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SAMBUTAN 
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

 
Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, kami menyambut baik penerbitan buku Neraca 
Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara Indonesia 
Tahun 2025. Buku ini penting dalam rangka mewujudkan 
ketahanan energi melalui hilirisasi mineral dan batubara, 
sejalan dengan visi pemerintahan Presiden Prabowo Subianto 
dalam sektor energi dan sumber daya mineral. 

Berdasarkan "Asta Cita 5" Presiden Prabowo Subianto 
telah menyatakan komitmennya terhadap menyatakan bahwa 
sudah saatnya kita melanjutkan hilirisasi pengolahan dan 
mengembangkan industri berbasis sumber daya alam, 
meningkatkan nilai tambah dalam negeri. Buku ini merupakan 
salah satu komitmen Indonesia untuk mendorong transisi 
energi global untuk mencapai net zero emission pada tahun 
2060. Buku Neraca Sumber Daya Mineral dan Batubara 
Indonesia Tahun 2025 ini menjadi landasan bagi perumusan 
kebijakan energi dan pertambangan untuk mendukung nilai 
tambah perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat 
bagi pemerintah daerah, pelaku industri, akademisi, dan 
masyarakat umum. Dengan sinergi yang lebih erat, kita dapat 
mewujudkan ketahanan dan kemandirian energi dan hilirisasi 
mineral demi masa depan Indonesia yang lebih baik. 

 
Bahlil Lahadalia 

 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral  
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KATA PENGANTAR 
KEPALA BADAN GEOLOGI 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami 

dapat menerbitkan Neraca Sumber Daya Mineral dan Batubara 
Indonesia Tahun 2025. Penerbitan ini merupakan tindak lanjut 
dari Peraturan Menteri ESDM No 14 Tahun 2022 tentang 
Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara 
Nasional, serta bukti pelaksanaan salah satu fungsi Badan 
Geologi dalam penyusunan neraca sumber daya dan cadangan 
mineral serta batubara nasional. 

Dokumen ini mengacu pada Standar Nasional Indonesia 
(SNI) dan berbagai regulasi terkait untuk memastikan akurasi 
dan kredibilitas data yang disajikan. Memuat data sumber daya, 
cadangan, dan produksi mineral serta batubara nasional pada 
status 31 Desember 2024, informasi tersebut dapat digunakan 
sebagai acuan dalam penyusunan rencana strategis dan 
kebijakan di bidang pengelolaan, pemanfaatan, dan 
pengusahaan mineral dan batubara, serta sebagai bahan 
rekomendasi untuk perencanaan wilayah, lingkungan 
pertambangan, dan tata ruang wilayah nasional dan daerah. 

Badan Geologi berkomitmen untuk terus meningkatkan 
kualitas dan kuantitas data sumber daya dan cadangan mineral 
serta batubara, sehingga informasi yang disajikan dapat 
menjadi referensi yang andal bagi pemerintah, dunia usaha, 
akademisi, serta pemangku kepentingan lainnya di sektor 
energi dan sumber daya mineral. 
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam penyusunan dokumen ini, dan 
berharap informasi yang terkandung dapat menjadi panduan 
yang bermanfaat dalam mendukung pembangunan sektor 
ESDM yang berkelanjutan. 

 
 
 

Bandung,   Juni 2025 
Kepala Badan Geologi 

 
 

Muhammad Wafid A.N..   
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DAFTAR ISTILAH 
 

MINERAL DAN BATUBARA 
 
Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara 
Nasional adalah data mengenai jumlah sumber daya, 
cadangan, dan produksi, mineral dan batubara secara nasional 
dalam bentuk tabel dan peta sebaran sumber daya, cadangan, 
dan produksi mineral dan batubara. 
 
Sumber daya hipotetik (hypothetical resources) sumber daya 
yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil 
penyelidikan pada tahap survei tinjau dengan tingkat 
keyakinan yang masih rendah dan dibutuhkan untuk 
kepentingan inventarisasi sumber daya alam nasional oleh 
Pemerintah.  
 
Sumber daya tereka (inferred resources) adalah sumber daya 
yang kuantitas dan kualitasnya hanya dapat diestimasi dengan 
tingkat keyakinan yang rendah. Titik pengamatan yang 
mungkin didukung oleh data pendukung tidak cukup untuk 
membuktikan kemenerusan, densitas, bentuk, dimensi, kadar, 
kandungan mineral/batubara. Estimasi dari kategori 
kepercayaan ini dapat berubah secara berarti dengan 
eksplorasi lanjut.  
 
Sumber daya tertunjuk (indicated resources) adalah sumber 
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan 
titik pengamatan secara kemenerusan, densitas, bentuk, 
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dimensi, kadar, kandungan mineral/batubara dapat diestimasi 
dengan tingkat keyakinan sedang. Estimasi dari kategori 
kepercayaan ini dapat berubah secara berarti dengan 
eksplorasi terperinci. 
 
Sumber daya terukur (measured resources) adalah sumber 
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan 
titik pengamatan secara kemenerusan, densitas, bentuk, 
dimensi, kadar, kandungan mineral/batubara dapat diestimasi 
dengan tingkat keyakinan tinggi. 
 
Cadangan terkira (probable reserves) adalah bagian dari 
sumber daya tertunjuk yang dapat ditambang secara ekonomis 
setelah faktor penyesuaian terkait diterapkan, dapat juga 
sebagai bagian dari sumber daya terukur yang dapat 
ditambang secara ekonomis, tetapi ada ketidakpastian pada 
salah satu atau semua faktor pengubah yang terkait diterapkan.  
 
Cadangan terbukti (proved reserves) adalah sumber daya 
terukur yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua 
faktor yang terkait telah terpenuhi sehingga penambangan 
dapat dilakukan secara ekonomis. 
 
Penyelidikan Umum adalah tahapan kegiatan Pertambangan 
untuk mengetahui kondisi geologi regional/umum dan indikasi 
adanya mineralisasi, potensi dan untuk menentukan wilayah 
target eksplorasi dan potensi atau sumber daya Mineral 
dan/atau Batubara.  
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Prospeksi adalah Tahapan kegiatan bagian dari eksplorasi 
untuk mempersempit daerah yang mengandung cebakan 
mineral potensial dengan metode pemetaan geologi untuk 
mengidentifikasi titik pengamatan dan dapat dilakukan 
metoda geokimia, penyelidikan geofisika, parit uji, sumur uji, 
pengeboran, dan pengambilan sampel, untuk memperoleh 
bentuk dan dimensi umum mineral serta estimasi sumber daya 
tereka. 
 
Eksplorasi umum adalah tahap eksplorasi yang merupakan 
deliniasi awal dari suatu endapan yang teridentifikasi. Metoda 
yang digunakan termasuk pemetaan geologi, pemercontoan 
dengan jarak yang lebar, membuat paritan dan pengeboran 
untuk evaluasi pendahuluan kuantitas dan kualitas dari suatu 
endapan. Interpolasi bisa dilakukan secara terbatas 
berdasarkan metoda penyelidikan tak langsung. Tujuannya 
adalah untuk menentukan Gambaran geologi suatu endapan 
mineral berdasarkan indikasi sebaran, perkiraan awal 
mengenai ukuran, bentuk, sebaran, kuantitas dan kualitasnya 
serta estimasi sumber daya tertunjuk dari cebakan mineral,  
serta informasi mengenai lingkungan sosial dan lingkungan 
hidup.  
 
Eksplorasi rinci adalah tahapan tahap eksplorasi untuk 
mendeliniasi secara rinci dalam 3-dimensi terhadap endapan 
mineral yang telah diketahui dari pemercontoan singkapan, 
paritan, lubang bor, shafts dan terowongan. Jarak 
pemercontoan sedemikian rapat sehingga ukuran, bentuk, 
sebaran, kuantitas dan kualitas serta ciri-ciri yang lain dari 
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endapan mineral tersebut dapat ditentukan dengan tingkat 
ketelitian yang tinggi, untuk estimasi sumber daya terukur dari 
cebakan mineral serta informasi mengenai lingkungan sosial 
dan lingkungan hidup. 
 
Total sumber daya batubara adalah penjumlahan sumber 
daya tereka, sumber daya tertunjuk dan sumber daya terukur 
untuk memudahkan penyampaian data sumber daya kepada 
publik. 
 
Total sumber daya mineral adalah penjumlahan sumber daya 
tereka, sumber daya tertunjuk dan sumber daya terukur untuk 
memudahkan penyampaian data sumber daya kepada publik. 

 
Total cadangan adalah penjumlahan cadangan terkira dan 
cadangan terbukti untuk memudahkan penyampaian data 
cadangan kepada publik. 
 
Sumber daya inklusif adalah pernyataan sumber daya yang 
memasukkan nilai cadangan dalam sumber daya. 

 
Sumber daya eksklusif adalah pernyataan sumber daya yang 
memisahkan nilai cadangan dari sumber daya. 
 
Data adalah semua fakta, petunjuk, indikasi, dan informasi 
dalam bentuk tulisan (karakter), angka (digital), gambar 
(analog), media magnetik, dokumen, perconto batuan, fluida, 
dan bentuk lain yang diperoleh dari hasil kegiatan penyelidikan 
dan penelitian pertambangan, penyelidikan umum, eksplorasi, 
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studi kelayakan, penambangan. 
 
Data baru adalah informasi lokasi dan nilai sumber daya atau 
cadangan yang belum tercatat dalam basis data tahun 
sebelumnya dan dimasukkan dalam tahun berjalan. 
 
Data yang dimutakhirkan adalah informasi lokasi dan nilai 
sumber daya atau cadangan yang sudah tercatat dalam basis 
data tahun sebelumnya dan mengalami perubahan 
berdasarkan laporan terbaru pada tahun berjalan. 
 
Mineral adalah senyawa anorganik yang terbentuk di alam, 
memiliki sifat kimia dan fisika tertentu serta susunan kristal 
teratur atau gabungannya yang membentuk batuan, baik dalam 
bentuk lepas atau padu. 
 
Bijih adalah mineral tunggal atau kombinasi dari beberapa 
mineral yang terdapat dalam suatu massa atau cebakan yang 
mempunyai nilai ekonomi dan dinyatakan dalam tonase (wmt). 
 
Berat basah (wet metric ton/wmt) adalah tonase bijih yang 
menyatakan kondisi basah. 
 
Berat kering (dry metric ton/dmt) adalah tonase bijih yang 
menyatakan kondisi kering. 
 
Tonase adalah suatu ekspresi dari jumlah material yang 
dinyatakan dalam satuan pengukuran yang dinyatakan dalam 
berat wmt/dmt atau volume (m3). 
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Konsentrat Mineral: adalah hasil pengolahan bijih yang 
mengandung kadar logam yang lebih tinggi setelah proses 
pemisahan. 
Kadar adalah hasil pengukuran secara fisik atau kimiawi 
terhadap karakteristik dari material yang diinginkan di dalam 
sampel dan dinyatakan dalam satuan berat/berat (gr/ton, %) 
untuk cebakan primer dan berat/volume (kg/m3) untuk 
endapan sekunder. 
 
Logam adalah hasil perkalian bijih kering (dmt)/konsentrat 
dengan kadar. 
 
Mineral logam utama adalah komoditas mineral logam dalam 
bijih yang dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan. 
 
Mineral logam ikutan adalah komoditas mineral logam 
lainnya yang berasosiasi dengan mineral logam utama dalam 
bijih dan dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan. 
 
Bauksit Kotor (Crude/Unwashed Bauxite) kondisi bijih 
bauksit di alam sebelum mengalami pencucian. 
 
Bauksit Tercuci (Washed Bauxite) adalah kondisi bijih 
bauksit setelah mengalami pencucian. 
 
Faktor Konkresi (Conrection Factor/CF) adalah persentase 
rasio antara berat Bauksit Tercuci (Washed Bauxite) terhadap 
berat awal Bauksit Kotor (Crude Bauxite). 
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Logam Alumina adalah senyawa alumina, yang secara 
kimiawi dikenal sebagai aluminium oksida (Al₂O₃). Alumina 
diperoleh dari bijih bauksit, yang diproses melalui proses 
Bayer untuk menghasilkan alumina murni, dan setelah itu 
dapat diekstraksi dengan proses elektrolisis dalam industri 
metalurgi untuk menghasilkan logam aluminium murni. 
Alumina (Al₂O₃) mengandung sekitar 52,9% aluminium dalam 
beratnya. (Robert H. McCune, 1962). 
  
Bijih Timah (tin ore) adalah bijih logam yang mengandung 
timah primer dan endapan aluvial yang terbentuk secara 
alamiah mengandung timah sekunder dengan kandungan Sn 
20-30% dan dapat dikonsentrasikan menjadi konsentrat 
kasiterit. Bijih timah yang ditambang di Indonesia umumnya 
adalah jenis endapan timah dari endapan aluvial yang disebut 
sebagai endapan timah sekunder atau endapan timah plaser. 
Mineral utama yang terkandung di dalam bijih timah adalah 
kasiterit, sedangkan mineral ikutannya adalah pirit, kuarsa, 
zirkon, ilmenit, galena, bismut, arsenik, stibnit, kalkopirit, 
xenotim, dan monasit. 
 
Konsentrat kasiterit adalah hasil konsentrasi bijih timah 
dengan menggunakan pemisahan berdasarkan gravitasi, 
magnetic dan elektro statik sehingga diperoleh konsentrat 
timah dengan kandungan senyawa oksidanya 72% Sn, dengan 
sedikit pengotor terutama monasit, xenotim, ilmenit, zirkon, 
galena, stibnite, kalkopirit bismuth dan arsenik.   
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Logam Timah (Sn) adalah logam timah murni Sn (Sn 100%) 
yang diperoleh dari bijih timah primer dan konsentrat kasiterit 
melalui proses peleburan (pirometalurgi) dengan temperature 
1.000°C. Pengotor-pengotornya akan terpisah dari lelehan 
logamnya membentuk lapisan di atas permukaan lapisan 
timahnya dan menjadi produk samping atau produk limbah 
akhir disebut Slag timah. 
 
Batubara adalah hasil akumulasi material organik yang 
berasal dari bekas tumbuh-tumbuhan yang telah mengalami 
penggambutan dan pembatubaraan serta litifikasi. Material 
tersebut telah mengalami kompaksi, ubahan kimia dan proses 
metamorfosis oleh peningkatan panas selama periode geologi.  
 
Cekungan batubara adalah daerah rendah di kerak bumi yang 
terbentuk karena pergerakan tektonik dan menjadi tempat 
batubara terakumulasi. 
 
Nilai kalori adalah energi yang terkandung dalam bahan bakar 
yang ditentukan dengan mengukur panas yang dihasilkan oleh 
pembakaran total dalam jumlah tertentu. Dinyatakan dalam 
satuan kal/g atau kkal/kg. 
 
Air Dried Basis (adb) adalah pernyataan data dalam basis 
udara kering, dalam hal ini sampel batubara dianalisis setelah 
kandungan kelembaban (moisture) dihilangkan. 
 
Gross as Received (gar) adalah pernyataan data dalam basis 
udara basah, dalam hal ini sampel batubara dianalisis apa 
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adanya ketika diterima (received), dengan demikian analisis 
pada basis ini mengikutsertakan air yang menempel pada 
batubara. 
 
Orang yang berkompeten (Competent Person/CP) adalah 
orang yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 
pengalaman untuk melakukan pelaporan hasil eksplorasi, 
estimasi sumber daya dan estimasi cadangan mineral dan 
batubara yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi dari 
organisasi profesi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
 
IUP adalah Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang secara 
perizinan tidak tumpang tindih, telah memenuhi kewajiban 
pembayaran penerimaan negara bukan pajak dan telah 
memenuhi kewajiban teknis dan lingkungan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.  
 
Lokasi eks IUP adalah lokasi eks IUP yang masih memiliki 
potensi batubara.  
 
GAMBUT 
 
Gambut adalah lapisan tanah yang kaya bahan organik                
(C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Gambut 
merupakan cikal bakal batubara dan memiliki nilai kalori yang 
dapat dijadikan sebagai sumber energi. 
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Sumber daya gambut adalah kuantitas endapan gambut yang 
diestimasi berdasarkan lokasi keterdapatan, ketebalan dan 
berat jenis, dinyatakan dalam ton. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Secara geologi, Indonesia memiliki beragam potensi 
sumber daya geologi diantaranya sumber daya mineral dan 
batubara. Di Indonesia dapat ditemukan berbagai jenis mineral 
baik mineral logam diantaranya emas, perak, tembaga, nikel, 
timah, seng, besi, aluminium dan logam tanah jarang, mineral 
radioaktif maupun mineral bukan logam dan batuan seperti 
batugamping, kaolin, pasir zirkon, fosfat, gipsum dan batuan 
pembawa kalium. Hampir semua benda yang digunakan dalam 
kehidupan modern memiliki unsur mineral sebagai bahan 
bakunya.  

Berdasarkan Keputusan Menteri (Kepmen) ESDM No. 
69.K/MB.01/MEM.B/2024 tentang penetapan jenis komoditas 
yang tergolong dalam klasifikasi mineral strategis ditetapkan 
22 komoditas mineral strategis, yakni mineral yang menjadi 
bahan baku industri strategis, berpotensi mengendalikan pasar 
global, memiliki kontribusi penerimaan negara dan devisa. Dan 
dalam Kepmen ESDM No 296.K/MB.01/MEM.B/2023 tentang 
Penetapan Jenis Komoditas yang Tergolong dalam Klasifikasi 
Mineral Kritis, telah ditetapkan 47 komoditas Klasifikasi 
Mineral Kritis.  

Salah satu sumber energi yang dimiliki oleh Indonesia 
dan telah lama dimanfaatkan sebagai modal pembangunan 
nasional adalah batubara. Batubara mudah ditambang dan 
menghasilkan energi listrik yang murah. Hingga saat ini, 
sebagian besar pembangkit listrik di Indonesia masih 
menggunakan batubara sebagai sumber energinya. Secara 
geologi, gambut merupakan material asal dari batubara. 
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Gambut memiliki nilai kalori yang lebih rendah serta kadar air 
yang lebih tinggi dari batubara. Di beberapa negara, gambut 
telah lama dimanfaatkan sebagai sumber energi. Walaupun 
saat ini gambut di Indonesia belum dimanfaatkan sebagai 
sumber energi, namun penting bagi Pemerintah untuk 
mengetahui potensi gambut yang ada di Indonesia, terutama 
agar gambut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan strategis 
lainnya di luar sumber energi. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk lebih dari 284 
juta jiwa (BPS, 2025), Indonesia membutuhkan ketahanan 
energi yang andal serta kebijakan energi yang berorientasi 
pada kelangsungan pasokan energi dan peningkatan 
aksesibilitas serta diversifikasi energi. Sementara itu, 
keberlangsungan pembangunan nasional juga tergantung pada 
pasokan berbagai jenis mineral baik untuk dikonsumsi dalam 
negeri, peningkatan nilai tambah maupun untuk diekspor 
dalam rangka meningkatkan pendapatan negara. Oleh karena 
itu, data jumlah sumber daya, cadangan, dan produksi mineral 
dan batubara yang akurat akan sangat membantu dalam 
membuat berbagai kebijakan nasional yang berhubungan 
dengan penggunaan energi dan pemanfaatan mineral. 

Dasar hukum penyusunan neraca sumber daya mineral, 
batubara dan panas bumi oleh pemerintah, secara umum 
adalah Undang-Undang Dasar (UUD) Tahun 1945 Pasal 33 yang 
mengamanatkan bahwa kekayaan alam yang terkandung 
dalam bumi Indonesia dikuasai oleh negara dan dipergunakan 
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Dasar hukum 
lainnya adalah Undang-Undang (UU) Nomor 3 Tahun 2020 
tentang perubahan UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang 
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Pertambangan Mineral dan Batubara pasal 6 ayat (1) huruf r 
yang menyebutkan bahwa Pemerintah Pusat dalam 
pengelolaan mineral dan batubara berwenang untuk 
melakukan penyusunan neraca sumber daya mineral dan 
batubara tingkat nasional. Hal ini juga diperkuat dalam 
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang pemerintah 
Daerah, dalam lampiran CC mengenai pembagian urusan 
pemerintahan bidang energi dan sumber daya mineral, Sub 
urusan Geologi huruf f mengamanatkan Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral melalui Badan Geologi untuk 
menetapkan neraca sumber daya dan cadangan mineral dan 
energi nasional.  

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral No 14 Tahun 2022 Tentang Neraca 
Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Nasional, 
dijelaskan bahwa neraca sumber daya dan cadangan mineral 
dan batubara nasional memiliki peranan penting untuk 
rekomendasi dalam menetapkan kebijakan nasional terkait 
pengelolaan, nilai tambah, pemanfaatan dan pengusahaan 
sumber daya mineral dan batubara, rekomendasi perencanaan 
wilayah dan lingkungan pertambangan serta rencana tata 
ruang wilayah nasional, provinsi dan kabupaten/ kota. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral 
dan Batubara pada pasal 2 ayat 1 pertambangan mineral dan 
batubara dikelompokkan dalam lima golongan, yaitu : mineral 
radioaktif, mineral logam, mineral bukan logam, batuan dan 
batubara. Sedangkan dalam ayat 2 disebutkan mengenai 
golongan mineral bukan logam jenis tertentu. Selain itu terkait 



4 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Indonesia Tahun 2025
Status Desember 2024 

 

pengolongan mineral bukan logam jenis tertentu, juga mengacu 
pada Keputusan Menteri ESDM No 147.K/MB.01/MEM.B/2022 
tentang perubahan atas penggolongan komoditas tambang 
mineral dolomit, felspar, fosfat, grafit, kuarsit, dan pasir zirkon.   

Dalam rangka mewujudkan amanat peraturan 
perundangan diatas, Badan Geologi melalui Pusat Sumber Daya 
Mineral Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP) sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Menteri ESDM No  9 Tahun 2024 
tentang Organisasi dan Tata Kerja KESDM memiliki tugas dan 
fungsi salah satunya dalam penyusunan neraca sumber daya 
dan cadangan mineral dan batubara nasional. Penyusunan dan 
pemutakhiran data neraca sumber daya dan cadangan 
tersebut, merupakan salah satu upaya untuk 
menginventarisasi dan juga memperbarui data potensi 
kekayaan sumber daya energi dan mineral nasional. 
 
2. METODOLOGI PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN 

DATA 
 
2.1. SUMBER DATA 

 
Sumber data dalam penyusunan Neraca Sumber Daya 

dan Cadangan Mineral Batubara nasional berasal dari hasil 
kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh pemerintah (dalam 
hal ini PSDMBP - Badan Geologi, BATAN, dan pemerintah 
daerah), data yang berasal dari hasil kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi Badan Usaha, termasuk diantaranya Kontrak Karya 
(KK) mineral, Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B), Izin Usaha Pertambangan (IUP) mineral 
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dan batubara, Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK) 
mineral dan batubara (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Sumber Data Neraca Sumber Daya Mineral  

dan Batubara 
 

2.2. ALUR PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN DATA 
 

Untuk menyusun neraca sumber daya dan cadangan 
mineral dan batubara, dilakukan langkah langkah sebagai 
berikut (Gambar 2):  

1) Badan Geologi melalui PSDMBP melakukan 
inventarisasi data dan informasi sumber daya dan 

  
 

 DATA MINERAL, 
BATUBARA,  

DAN GAMBUT 

Laporan 
Penyelidikan 
Pemerintah 

Pusat 
(PSDMBP dan 

Instansi 
Lembaga 
lainnya) 

Laporan Badan Usaha 
(Pemegang KK/PKP2B/IUP/IUPK Mineral  

dan Batubara) 

Laporan 
Pemerintah 

Daerah 
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cadangan mineral dan batubara baik dari laporan 
penyelidikan yang dilakukan oleh pemerintah maupun 
Badan Usaha pemegang KK/PKP2B/IUP/IUPK. Khusus 
untuk gambut, karena gambut di Indonesia belum 
diusahakan, data sumber daya hanya berasal dari hasil 
kegiatan penyelidikan yang dilakukan PSDMBP. 

2) Untuk meningkatkan kualitas data pada neraca sumber 
daya mineral dan batubara, PSDMBP melakukan 
kegiatan rekonsiliasi data hasil kegiatan Badan Usaha 
bekerjasama dengan Direktorat Jenderal Mineral dan 
Batubara (Ditjen Minerba) untuk komoditas mineral 
dan batubara. Keberhasilan menjaring lebih banyak 
data sumber daya, cadangan dan produksi mineral dan 
batubara yang dimiliki oleh Badan Usaha diharapkan 
dapat memberikan Gambaran yang lebih akurat 
terhadap jumlah kekayaan sumber daya mineral yang 
dimiliki Indonesia beserta pemanfaatan. 

3) Data yang berhasil diinventarisasi kemudian diolah dan 
dimasukkan ke dalam basis data sumber daya mineral, 
batubara (mencakup batubara dan gambut) yang 
dimiliki PSDMBP. Selain pemasukkan data baru, 
dilakukan juga pemutakhiran data, yaitu pembaharuan 
data sumber daya mineral dan batubara dengan data 
terbaru yang dirilis oleh Badan Usaha pemegang 
KK/PKP2B/IUP/IUPK.  

4) Data neraca sumber daya mineral dan batubara yang 
selesai dimutakhirkan kemudian ditabulasikan dan 
diintegrasikan ke dalam basis data dan peta potensi 
sumber daya mineral dan batubara yang berbasis web 
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Geographic Information System (webGIS). Data juga 
diintegrasikan ke dalam Geological Resources of 
Indonesia Mobile Application (GeoRIMA) yaitu aplikasi 
berbasis android yang dimiliki PSDMBP yang 
menyajikan data potensi mineral, batubara dan panas 
bumi Indonesia.  
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3. NERACA SUMBER DAYA DAN CADANGAN MINERAL 
DAN BATUBARA 

 
3.1 SUMBER DAYA MINERAL 

 
Dalam kegiatan penyusunan dan pemutakhiran data 

neraca sumber daya dan cadangan mineral mengacu pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 dan Keputusan 
Menteri ESDM No 147.K/MB.01/MEM.B/2022. Klasifikasi 
sumber daya dan cadangan mineral mengacu pada SNI 
6728.4:2015 tentang Penyusunan Neraca Spasial Sumber Daya 
Alam - Bagian 4: Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan 
Batubara, SNI 4726:2019 tentang pedoman pelaporan hasil 
eksplorasi sumber daya dan cadangan mineral.  

Tabulasi tonase mineral logam terdiri dari beberapa 
kolom, diantaranya bijih/konsentrat, kadar dan kandungan 
logam, bahkan pada beberapa komoditas tonase bijih dibagi 
lagi menjadi bijih basah dan bijih kering. Hal ini mencerminkan 
kondisi bijih di alam dalam keadaan basah, kemudian bijih 
tersebut dianalisis dalam kondisi kering untuk diketahui kadar 
logamnya. 

Sesuai hasil inventarisasi data tidak semua perusahaan 
melaporkan kadar air atau tonase bijih keringnya, sehingga 
untuk mengisi data tersebut diperlukan asumsi. Atas 
kesepakatan dengan beberapa pemangku kepentingan pada 
tahun 2020 dan rata-rata kandungan air di beberapa lokasi 
prospek dilakukan asumsi data untuk bijih nikel, bijih emas 
primer dan bijih bauksit, kadar air pada bijih nikel 30%, bijih 
emas 15% dan bijih bauksit 15%. 
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Nilai bijih bauksit dimulai dari crude bauksit yang 
kemudian mengalami pencucian menjadi washed bauksit dan 
rasio washed dan crude bauksit disebut faktor konkresi. 
Beberapa perusahaan mencantumkan faktor konkresi dalam 
laporannya, namun lebih banyak lagi perusahaan yang tidak 
mencantumkannya, sehingga data faktor konkresinya 
diasumsikan 50%. Washed bauksit yang telah mengalami 
pengeringan dianalisis kadar Al2O3 dan kandungan 
mineral/unsur lainnya, sehingga kandungan logam alumina 
(Al2O3) dalam bijih bauksit merupakan perkalian dari kadar 
dengan bijih washed bauksit kering. 

Bijih Timah (tin ore) merupakan bijih logam yang 
mengandung timah primer dan endapan aluvial yang terbentuk 
secara alamiah mengandung timah sekunder dengan 
kandungan Sn 20-30% dan dapat dikonsentrasikan menjadi 
konsentrat kasiterit. Bijih timah yang ditambang di Indonesia 
umumnya adalah dari jenis endapan timah aluvial dan sering 
disebut sebagai endapan timah sekunder atau disebut timah 
placer. Mineral utama yang terkandung di dalam bijih timah 
adalah kasiterit, sedangkan mineral ikutannya adalah pirit, 
kuarsa, zirkon, ilmenit, galena, bismut, arsenik, stibnit, 
kalkopirit, xenotim, dan monasit.  

Konsentrat kasiterit merupakan hasil konsentrasi bijih 
timah dengan menggunakan pemisahan berdasarkan gravitasi, 
magnetic dan electrostatics sehingga diperoleh konsentrat 
timah dengan kandungan senyawa oksidanya 72% Sn, dengan 
sedikit pengotor terutama monasit, senotim, ilmenit, zirkon, 
galena, stibnit, kalkopirit bismuth dan arsenik.  
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Logam Timah (Sn) diperoleh dari konsentrat kasiterit 
yang dilebur di temperatur 1.000OC untuk mereduksi 
oksidanya menjadi logam murni Sn (Sn 100%). 

Hasil Pemutakhiran neraca sumber daya mineral logam 
nasional tahun 2024 terdiri dari 29 komoditas mineral logam 
strategis dan kritis, mencakup komoditas : Air Raksa, Antimon, 
Bauksit, Besi Laterit, Besi Primer, Besi Sedimen, Emas Aluvial, 
Emas Primer, Kobal, Kromit,Kromit Plaser, Logam Tanah 
Jarang, Mangan, Molibdenum, Monasit, Nikel, Pasir Besi, Perak, 
Platina, Seng, Tembaga, Timah, Timbal, Titan Laterit, Titan 
Plaser, Vanadium, Xenotim, Torium dan Uranium. 

 
3.1.1. SUMBER DAYA MINERAL LOGAM 

 
Berdasarkan hasil pemutakhiran data neraca sumber 

daya dan Cadangan mineral logam status 31 Desember tahun 
2024, telah diperoleh neraca sumber daya dan Cadangan 
sebanyak 29 komoditas mineral logam, dengan jumlah data 
termutakhirkan sebanyak 148 lokasi dan penambahan data 
sebanyak 120 lokasi baru (Gambar 3). Sehingga jumlah data 
lokasi sumber daya dan cadangan mineral logam menjadi 
sebanyak 2.809 titik. Sumber data utama kegiatan 
pemutakhiran berasal dari laporan Rencana Kerja Anggaran 
dan Biaya (RKAB) Badan Usaha tahun 2023 dan tahun 2024.  

Berdasarkan data WIUP Januari 2025 total terdapat 934 
IUP/IUPK/KK/IPR, telah terinventarisasi sejumlah 635 
IUP/IUPK/KK yang data sumber daya dan/atau cadangannya 
tercatat dalam neraca basis data sumber daya dan cadangan 
mineral logam (67,99%), Prosentase IUP yang memiliki data 
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sumber daya dan cadangan dari tahun 2021 – 2024 dapat 
dilihat pada Gambar 3.  Dari data tersebut jumlah IUP/IUPK 
yang memiliki sumber daya dan cadangan di tahun 2024, 
menurun dibandingkan tahun 2023, akan tetapi secara 
prosentase terjadi kenaikan yang diakibatkan adanya IUP-IUP 
yang non aktifkan selama tahun 2024.  Jumlah dan prosentase 
IUP berbagai komoditas yang sudah melaporkan data sumber 
daya dan cadangannya tersaji dalam Tabel 1. Data tersebut 
diperoleh dari hasil tumpang susun peta spasial lokasi sumber 
daya dan cadangan mineral logam dengan data 
KK/IUP/IUPK/IPR yang masih berlaku (status Januari, 2025). 

 
Tabel 1. Persentase Jumlah IUP/IUPK + KK Disertai  

Data Sumber Daya dan Cadangan 

No Komoditas Jumlah 
IUP/IUPK/KK/IPR 

Jumlah 
IUP/IUPK/KK/IPR 

dengan Data 

Persentase 
(%) 

1 Antimon 2 2 100,00 
2 Bauksit 78 55 70,51 
3 Besi 81 69 85,19 
4 Emas 112 80 71,43 
5 Kromit 1 1 100,00 
6 Mangan 31 21 67,74 
7 Nikel 390 227 58,21 
8 Pasir Besi 12 11 91,67 
9 Tembaga 11 8 72,73 

10 Timah 200 149 74,50 
11 Timbal/Galena dan 

Seng 
13 11 84,62 

12 Logam lainnya 3 1 33,33 
Total 934 635 67,99 

 

No Jenis Izin Jumlah Jumlah dengan Data Persentase 
(%) 

1 IUP 892 602 67,49 
2 IUPK 7 6 85,71 
3 KK 29 27 93,10 
4 IPR 6 0 0,00 

Total 934 635 67,99 
umber Data WIUP: Ditjen Minerba, Januari 2025 
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Gambar 3. Perbandingan Jumlah IUP/IUPK/KK dan Data  

Tahun 2021-2024 
 
Pada pemutakhiran neraca sumber daya dan cadangan 

mineral logam status Desember tahun 2024, jumlah komoditas 
mineral logam mengalami pemutakhiran untuk 14 komoditas 
mencakup: bauksit, besi laterit, besi primer, emas aluvial dan 
emas primer, kobal, mangan, nikel, pasir besi, perak, seng, 
tembaga, timah dan timbal. Selain itu terdapat penambahan 
120 lokasi untuk 8 komoditas : besi laterit, besi primer, emas 
primer, kobal, mangan, nikel, seng dan timah.   

Neraca sumber daya dan cadangan mineral logam status 
Desember 2024 menunjukkan hasil pemutakhiran sumber 
daya dan cadangan yang cukup signifikan pada beberapa jenis 
komoditas mineral logam yakni: besi laterit, emas primer, 
perak, tembaga, nikel, dan timah, bauksit (Gambar 4). Selain itu 
juga terdapat beberapa komoditas mineral yang tidak 
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mengalami pemutakhiran pada tahun 2024, yakni jumlah 
datanya adalah air raksa (5), antimoni (3), platina (4), besi 
sedimen (6), kromit (11), kromit plaser (10), molibdenum (7), 
titan laterit (19), vanadium (1), monasit (48) dan xenotim (5), 
logam tanah jarang (4), torium (4) dan uranium (18)      
(Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Pemutakhiran Jumlah Lokasi Sumber Daya dan 

Cadangan Mineral Logam Tahun 2024 
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Rekapitulasi pemutakhiran neraca sumber daya dan 
cadangan mineral logam status Desember tahun 2024 
ditampilkan dalam Tabel 2 dan Tabel 3. Dalam Tabel 3 
menunjukkan rekapitulasi total sumber daya dan total 
cadangan dan produksi terutama untuk komoditas: bijih 
bauksit, konsentrat besi, emas primer (konsentrat dan 
logam), perak (konsentrat dan logam), bijih tembaga, bijih 
nikel, logam timah, seng (konsentrat) dan timbal 
(konsentrat). (Sumber: Direktorat Jendral Mineral dan 
batubara, status Januari 2025). 

Neraca sumber daya dan cadangan serta produksi 
tahun 2024 untuk komoditas-komoditas mineral logam 
utama yang memiliki sumber daya, cadangan dan produksi, 
kecuali untuk logam tanah jarang, dapat dijelaskan pada 
Gambar 5. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Mineral Logam Tahun 2024, Produksi Januari s.d. Desember 2024 

 
 

 

BIJIH LOGAM BIJIH LOGAM BIJIH KONSENTRAT LOGAM

1 Air Raksa 32.254.882           76                       -                           -                       
2 Antimon 11.890.421           375.555              3.958.633            15.835             
3 Bauksit*) 7.788.752.362      1.325.072.429    2.865.174.843     552.309.528    8.362.444          

4 Besi Laterit 8.395.872.604      1.322.799.219    1.967.103.001     437.111.258    

5 Besi Primer 7.832.784.158      1.850.999.937    1.208.723.431     208.210.765    1.193.762                 

6 Besi Sedimen 5.825.623             3.680.168           -                           -                       

7 Emas Aluvial **) 1.623.968.415      346                     60.943.277          150                  
8 Emas Primer 17.248.442.113    12.364                3.460.852.064     3.444               1.402.671                 17                     

9 Kobal 3.508.211.525      8.700.767           1.049.284.054     755.453           

10 Kromit 17.679.700           7.095.982           22.846.799          9.138.061        

11 Kromit Plaser **) 4.795.844             1.053.322           3.552.165            137.971           

12 Logam Tanah Jarang 136.205.309         118.650              -                           -                       

13 Mangan 212.991.435         89.990.185         136.477.373        58.751.391      

14 Molibdenum 2.809.124.333      277.021              -                           -                       

15 Monasit **) 6.925.944.594      186.663              -                           -                       

16 Nikel 19.157.504.227    193.543.479       5.913.865.814     62.029.856      173.635.642      

17 Pasir Besi 4.290.873.713      906.344.282       647.680.798        224.145.917    16.266                      

18 Perak (****) 12.807.267.931    327.111              3.214.862.972     42.592             14.265.745                105                   
19 Platina 114.750.000         8                         -                           -                       
20 Seng (*****) 3.805.050.796      63.248.525         114.150.715        2.813.252        22.254                      
21 Tembaga 18.336.341.836    76.213.563         2.857.860.963     21.325.644      108.130.087      
22 Timah ***) 8.275.405.054      2.533.915           6.430.661.657     1.438.663        39.814,29 (#)
23 Timbal 3.997.898.382      93.007.445         75.531.848          2.010.233        12.348                      

24 Titan Laterit 1.349.737.345      6.512.296           113.925.556        832.046           

25 Titan Plaser 598.457.092         37.649.286         206.966.052        11.181.518      

26 Vanadium 230.801.000         1.574.148           161.629.516        1.101.899        

27 Xenotim **) 6.466.257.914      20.734                0,09                     0,06                 
28 Torium 10.550.410           8.153                  -                           -                       
29 Uranium 34.945.771           13.503                -                           -                       

Catatan:
Ada pemutakhiran data

*)
Bijih berupa Crude (Ton) dan 
Logam berupa Al2O3 (Ton)

**) Satuan bijih/konsentrat dalam m3

***) Bijih berupa konsentrat (m3) dan logam Sn (ton)
****) Produksi Perak Asosiasi Emas

*****)
Produksi Konsentrat Seng 
Asosiasi dengan Besi dan galena

#)
Produksi logam Timah                    
TipePB 50 s/d 300 

PRODUKSI (TON)TOTAL SUMBER DAYA (TON) TOTAL CADANGAN (TON)

NO KOMODITAS
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Pemutakhiran neraca sumber daya dan cadangan 
mineral logam tahun 2024, memuat jumlah sumber daya dan 
cadangan yang diverifikasi Competent Person (CP), khususnya 
untuk 6 komoditas mineral strategis, yakni: emas primer, 
perak, tembaga, nikel, bauksit dan timah (Gambar 6).  

Jumlah lokasi sumber daya terverifikasi CP untuk emas 
primer sebanyak 143 lokasi (38,5%) dan data cadangan 
terverifikasi CP sebanyak 98 lokasi (25,9%) dari jumlah lokasi 
keseluruhan. Nilai sumber daya dan cadangan bijih emas 
primer yang terverifikasi CP yakni sebesar 12,9 milyar ton 
(74,8%), dan cadangan sebesar 3,07 milyar ton (88,7%) dari 
total sumber daya dan cadangan bijih emas, yang terutama 
berasal dari data PT Freeport Indonesia dan PT Amman 
Mineral Nusa Tenggara (Gambar 6 dan Gambar 7).   

Jumlah lokasi sumber daya terverifikasi CP bijih perak 
sebanyak 97 (44,3%) dan data cadangan terverifikasi CP 
sebanyak 69 (32,9%) dari total data, sedangkan nilai sumber 
daya dan cadangan bijih perak yang terverifikasi CP, yakni 
sebesar 11,08 milyar ton (86,5%), cadangan 2,86 milyar ton 
(88,9%) dari total sumber daya dan cadangan bijih perak 
Gambar 6 dan Gambar 7). 

Nilai cadangan logam emas primer yang terverifikasi CP 
sebesar 2.550 ton (74%) dari total cadangan emas primer dan 
cadangan logam perak yang terverifikasi CP sebesar 31.483 ton 
(74%) (Gambar 8). yang terutama berasal dari data PT 
Freeport Indonesia dan PT Amman Mineral Nusa Tenggara. 
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Gambar 6. Jumlah Lokasi Sumber Daya dan Cadangan Terverifikasi 
CP untuk Komoditas Emas Primer, Perak, Tembaga, Nikel, Bauksit 

dan Timah Tahun 2024 
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Gambar 7. Total Sumber daya dan Cadangan Terverifikasi CP untuk 

komoditas Bijih Emas Primer, Perak, Tembaga, Nikel, Bauksit dan 
Timah tahun 2024 
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cadangan yang terverifikasi CP sebesar 2,54 juta ton (88,9%) 
dari total cadangan bijih tembaga (Gambar 7).  

Jumlah lokasi sumber daya terverifikasi CP bijih timah 
sebanyak 180 (46%) dan data cadangan terverifikasi CP 
sebanyak 157 (40%) dari total data. Nilai sumber daya yang 
terverifikasi bijih timah sebesar 4,99 milyar m3 (60%), nilai 
cadangan yang terverifikasi sebesar 5,09 milyar m3 (79,2%) 
dari total sumber daya dan cadangan bijih timah (Gambar 7).  

Nilai cadangan logam tembaga yang terverifikasi CP 
sebesar 20,68 juta ton (97%) dari total cadangan tembaga dan 
cadangan logam timah (Sn) yang terverifikasi CP sebesar 709 
ribu ton (49%) (Gambar 9). 

Jumlah lokasi sumber daya terverifikasi CP bijih nikel 
sebanyak 247 (57%) dan data cadangan terverifikasi CP 
sebanyak 166 (38%) dari total data. Nilai sumber daya yang 
terverifikasi bijih nikel sebesar 6,74 milyar ton (35%) dan 
cadangan yang terverifikasi CP sebesar 3,13 milyar ton (53%) 
dari total sumber daya dan cadangan bijih nikel (Gambar 5 dan 
Gambar 7).  

Jumlah lokasi sumber daya terverifikasi CP bijih bauksit 
sebanyak 35 (20%) dan data cadangan terverifikasi CP 
sebanyak 25 (14%) dari total data. Nilai sumber daya yang 
terverifikasi bijih bauksit sebesar 3,5 milyar ton (31%), nilai 
cadangan yang terverifikasi sebesar 745,6 juta ton (27%) 
(Gambar 7).  

Nilai cadangan logam nikel yang terverifikasi CP sebesar 
31,49 juta ton (50%) dari total cadangan nikel primer dan 
cadangan alumina yang terverifikasi CP sebesar 96 juta ton 
(17,4%) (Gambar 10).
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Pembahasan neraca sumber daya dan cadangan 
beberapa komoditas mineral logam yang mengalami 
pemutakhiran signifikan pada tahun 2024 mencakup 
komoditas: tembaga, emas, perak, nikel, kobal, bauksit, timah 
dan besi primer, yang dilengkapi beberapa grafik diagram 
status sumber daya dan cadangan tahun 2024, perbandingan 
sumber daya dan cadangan tahun 2020 – 2024 kurun waktu 5 
tahun serta peta sebaran sumber daya dan cadangan per 
provinsi mineral logam tahun 2024. 

Beberapa grafik ditampilkan dalam dua sumbu absis 
karena perbedaan angka yang cukup besar (sebagai contoh 
antara tonase bijih dan tonase logam perbandingannya 
mencapai 1:100 bahkan 1: 1.000.000).  

Secara umum, grafik hubungan antara jumlah sumber 
daya/cadangan serta jumlah data menggambarkan 
peningkatan jumlah sumber daya/cadangan seiring dengan 
penambahan jumlah data, sedangkan grafik data yang 
dimutakhirkan mencerminkan jumlah perusahaan yang aktif 
melaporkan hasil kegiatannya setiap tahun. 
 
Tembaga, Emas dan Perak 
 

Bijih yang mengandung tembaga, emas dan perak 
dijumpai di beberapa lokasi, namun perak umumnya dijumpai 
bersama emas, tetapi tidak semua lokasi emas dilaporkan 
mengandung perak. 

Pada beberapa laporan, tonase bijih emas disampaikan 
dalam wmt dan dmt, bahkan berikut kandungan logamnya 
dengan satuan yang berbeda (ounce) dengan satuan dalam 
tabel neraca (ton). Berdasarkan beberapa laporan, kandungan 
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air dalam bijih wmt sekitar 15%, sehingga nilai ini dijadikan 
acuan untuk mengkonversi wmt ke dmt bila laporan hanya 
mencantumkan bijih dan kadar. 

Pada tahun 2024, sebagian besar sumber daya 
bijih/logam tembaga termasuk pada kategori sumber daya 
tereka, sedangkan sumber daya bijih/logam emas dan perak 
sebagian besar termasuk kategori sumber daya tertunjuk. 
Status sumber daya tembaga dan emas dapat ditingkatkan 
dengan melakukan kegiatan eksplorasi lanjutan-rinci sehingga 
sumber daya tereka dapat meningkat statusnya menjadi 
sumber daya tertunjuk dan terukur (Gambar 11 dan         
Gambar 14). 

Selama 5 tahun terakhir perkembangan sumber daya 
dan cadangan bijih tembaga tahun 2020 – 2024, mengalami 
peningkatan sumber daya tereka dan tertunjuk cukup 
signifikan, dan terdapat sedikit penurunan pada cadangan 
terkira dan kenaikan pada cadangan terbukti dibandingkan 
tahun 2023. Sehingga total sumber daya bijih tembaga 2024 
mengalami kenaikan 1,81 milyar ton dan cadangan mengalami 
kenaikan 12,39 juta ton dibandingkan dengan data tahun 2023. 
Total sumber daya bijih tembaga sebesar 18,336 milyar ton dan 
cadangan sebesar 2,86 milyar ton (Gambar 13). Kadar bijih 
tembaga di daerah Grasberg, Gunung Bijih dan Big Gossan 
Freeport Indonesia berkisar Cu 0,45% sampai 2,5%, dan di 
Batu Hijau PT Amman Mineral Nusa Tenggara Cu sebesar 
0,25% sampai 0,43%. Produksi bijih tembaga status Desember 
2024 sebesar 108,13 juta ton.  

Hasil pemutakhiran tahun 2024 untuk bijih emas 
primer total sumber daya bijih mengalami kenaikan 1,7 milyar 
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ton, dan total cadangan menurun 16,4 juta ton, dibandingkan 
dengan tahun 2023. Nilai total cadangan logam emas 
mengalami kenaikan jika dibandingkan nilai total cadangan 
logam emas pada tahun 2023, sebesar sekitar 26 ton.  Sehingga 
total sumber daya bijih emas primer sebesar 17,2 milyar ton, 
dan cadangan sebesar 3,46 milyar ton, total sumber daya logam 
emas 12.364 ton dan cadangan sebesar 3.444 ton (Gambar 15 
dan Gambar 16). Kadar emas di Grasberg, Gunung Bijih dan Big 
Gossan PT Freeport Au: 0,32 gr/ton sampai 0,98 gr/ton, 
batuhijau PT Amman Mineral Nusa Tenggara kadar Au 0,1 
gr/ton sampai 0,48 gr/ton dan Hu’u PT Sumbawa Mining Timur 
kadar Au 0,4gr/ton sampai 0,58gr/ton, Tumpangpitu PT 
Merdeka Gold Copper kadar Au 0,31 gr/ton hingga 1,45 gr/ton. 
Produksi emas primer status Desember 2024 sebesar 1,4 juta 
ton konsentrat dan logam emas sebesar 17 ton (Ditjen Minerba, 
Februari 2025). 

Nilai total sumber daya bijih perak meningkat 
signifikan, dengan total sumber daya bijih perak mengalami 
kenaikan sebesar 1,4 milyar ton dan total cadangan bijih perak 
menurun sebesar 16,5 juta ton, apabila dibandingkan tahun 
2023. Sehingga total sumber daya bijih perak tahun 2024 
sebesar 12,807 milyar ton dan total cadangan menjadi 3,214 
milyar ton (Gambar 19 dan Gambar 20). Kadar logam perak di 
Grasberg, Gunung Bijih dan Big Gossan PT Freeport Ag: 1,63 
gr/ton sampai 15,18 gr/ton, batuhijau PT Amman Mineral Nusa 
Tenggara kadar Ag 0,6 gr/ton sampai 1,34 gr /ton dan Hu’u PT 
Sumbawa Mining Timur kadar Ag 3gr/ton sampai 5gr/ton, 
Tumpangpitu PT Merdeka Gold Copper kadar Ag 8,19 gr/ton 
hingga 65,64 gr/ton. Produksi konsentrat perak status 
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Desember 2024 sebesar 14,286 juta ton dan logam sebesar 106 
ton. 

Nilai sumber daya dan cadangan tembaga dan emas per 
provinsi menunjukkan dominan berada di Nusa Tenggara 
Barat dan Papua (Tabel 4 dan Tabel 5) dan (Gambar 14 dan 
Gambar 18).  

Nilai sumber daya dan cadangan perak per provinsi 
menunjukkan dominan berada di Nusa Tenggara Barat dan 
Papua (Tabel 6) dan (Gambar 22).  
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Gambar 14. Total Sumber Daya dan Total Cadangan Bijih/Logam 
Tembaga per Provinsi Tahun 2024 
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Gambar 22. Total Sumber Daya dan Cadangan Bijih/Logam Perak 
per Provinsi Tahun 2024 
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Nikel, Besi Laterit dan Kobal 
Bijih nikel umumnya mempunyai kandungan logam 

ikutan besi laterit dan kobal, namun hanya 25% 
perusahaan/laporan mencantumkan kandungan logam 
ikutannya. Di beberapa lokasi besi laterit merupakan 
komoditas utama, seperti di Pulau Sebuku. 

Berdasarkan pelaporan sumber daya dan cadangan 
bijih nikel dari beberapa perusahaan, untuk mengkonversi 
data wmt menjadi dmt diambil kesepakatan dengan beberapa 
praktisi tambang nikel bahwa kandungan air pada bijih wmt 
sebesar 30%. Sumber daya dan cadangan bijih nikel secara 
total sumber daya didominasi sumber daya tereka dan sumber 
tertunjuk, dan total cadangan sebagian besar pada status 
cadangan terkira. Hal ini dapat dilihat pada kenaikan jenis-
jenis sumber daya dan cadangan pada tahun 2020 – 2024 
(Gambar 23 dan Gambar 24). Total sumber daya bijih nikel 
tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 607 juta ton, 
sedangkan total cadangan mengalami kenaikan 588,9 juta ton 
dibandingkan data tahun 2023. Total sumber daya logam nikel 
mengalami kenaikan sebesar 8,9 juta ton dan cadangan logam 
nikel mengalami kenaikan 5,9 juta ton.  Sehingga total sumber 
daya bijih nikel tahun 2024 sebesar 19,16 milyar ton dan nilai 
cadangannya sebesar 5,9 milyar ton, dan cadangan logam nikel 
menjadi sebesar 62 juta ton (Gambar 25). Produksi Bijih Nikel 
status Desember 2024 sebesar 173,6 juta ton. Rekapitulasi 
sumber daya dan cadangan nikel per provinsi tahun 2024, 
menunjukkan sebaran provinsi yang memiliki total sumber 
daya dan cadangan tertinggi: Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Maluku Utara & Sulawesi Tenggara (Tabel 7 dan Gambar 26).
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Berdasarkan hasil rekapitulasi pemutakhiran data 
neraca sumber daya dan cadangan bijih/logam nikel status 
Desember 2024, diperoleh kandungan nikel yang dilaporkan 
dari Badan Usaha cukup bervariasi dari Ni : 0,5% sampai Ni : 
2,73%. Pembagian karakteristik nikel di Indonesia 
berdasarkan teknologi pengolahannya dapat dikelompokkan 
dalam dua kelas yakni: pirometalurgi dan hidrometalurgi. 
Smelter pirometalurgi digunakan untuk memproses nikel 
dengan kadar tinggi (saprolit) dengan kadar Ni >1,5%, 
sedangkan smelter hidrometalurgi memproses nikel kadar 
rendah (limonit) Ni <1,5 % (sumber: Booklet Nikel ESDM, 
2020). Untuk itu pembagian karakteritik nikel pada neraca 
sumber daya dan cadangan status Desember 2024 dibagi atas 
kadar Ni > 1,5% dan Ni < 1,5% (Tabel 8). 

Nilai total sumber daya bijih nikel tahun 2024 dengan 
kadar Ni < 1,5% sebanyak 58% atau sebesar 11,15 milyar ton, 
Ni> 1,5% sebanyak 42% atau sebesar 8 milyar ton, sedangkan 
total cadangan kadar Ni < 1,5% sebanyak 39% atau sebesar 
2,33 milyar ton dan Ni>1,5% sebanyak 61% atau 3,58 milyar 
ton. Nilai sumber daya logam nikel kadar Ni < 1,5% sebanyak 
41% atau sebesar 79,7 juta ton, Ni> 1,5% sebanyak 59% atau 
sebesar 113,8 juta ton, sedangan total cadangan kadar Ni < 
1,5% sebanyak 30% atau sebesar 18.66 juta ton dan Ni>1,5% 
sebanyak 70% atau 43,36 juta ton (Gambar 30). 

Selain itu karakteristik nikel laterit juga dibagi 
berdasarkan jenis limonit dengan Ni <1,5 % dan saprolit 
dengan kadar Ni > 1,5%, dimana yang mengacu pada profil 
nikel laterit menurut Waheed, 2008 dan Kyle, 2010         
(Gambar 27). 
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Gambar 27. Profil Nikel laterit 

(Sumber: Waheed, 2008 dalam Kyle, 2010) 
 

Berdasarkan pembagian karakteristik tipe bijih limonit 
dan saprolit, menunjukkan total sumber daya dan total 
cadangan saprolit tahun 2024 lebih tinggi dari sumber daya 
dan cadangan limonit. Total sumber daya bijih saprolit 58% 
sebesar 11,2 milyar ton dan limonit 42% 8 milyar ton, 
sedangkan total cadangan bijih saprolit 61% sebesar 3,58 
milyar ton dan limonit 39% sebesar 2,3 milyar ton (Tabel 9). 
Perbandingan total sumber daya dan cadangan bijih saprolit 
dan limonit tahun 2023 – tahun 2024, menunjukkan kenaikan 
yang cukup signifikan baik total sumber daya dan cadangan 
saprolit dan limonit (Gambar 31).  

Sebaran sumber daya dan cadangan nikel kadar 
(Ni<1,5%) dan (Ni >1,5%) tiap provinsi di Indonesia secara 
umum dapat disajikan dalam Gambar 28 dan Gambar 29.   
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Gambar 30. Prosentase Sumber daya dan Cadangan Bijih dan 
Logam Nikel Kadar Ni < 1,5% dan Ni > 1,5% 
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Sumber daya dan cadangan besi laterit, sebagian besar 
didominasi oleh sumber daya tereka, sedangkan total cadangan 
didominasi oleh cadangan terkira (Gambar 32). Penyebaran 
sumber daya dan cadangan besi laterit sebagian besar di 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
Maluku Utara, Maluku dan Papua Barat (Tabel 10, Gambar 34).    

Sumber daya dan cadangan besi laterit 2020 – 2024 
secara umum meningkat seiring penambahan data baru dan 
data yang termutakhirkan. Sumber daya dan cadangan besi 
laterit sebagian besar status sumber daya tereka. Untuk 
peningkatan sumber daya diperlukan eksplorasi lanjut untuk 
meningkatkan menjadi sumber daya tertunjuk dan terukur. 
Secara umum peningkatan total sumber daya besi laterit 
meningkat signifikan mulai tahun 2020 – 2024 (Gambar 33). 

Sedangkan untuk komoditas logam kobal, 
perkembangan sumber daya dan cadangan tahun 2020 – 2024 
cenderung meningkat cukup signifikan mulai tahun 2021 
(Gambar 36). Penyebaran sumber daya dan cadangan kobal 
sebagian besar di Sulawesi Tenggara, Maluku Utara, Papua 
Barat dan Sulawesi Tengah (Tabel 11, Gambar 37). 
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Gambar 34. Sumber Daya dan Cadangan Besi Laterit per Provinsi 
Tahun 2024
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Gambar 37. Sumber Daya dan Cadangan Bijih/Logam Kobal  
per Provinsi 
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BAUKSIT 
Nilai bijih bauksit hasil penyelidikan dimulai dari crude 

bauksit (wmt cbx) yang kemudian mengalami pencucian 
menjadi washed bauksit (wmt wbx) dan rasio washed dan crude 
bauksit disebut faktor konkresi. Beberapa perusahaan 
mencantumkan faktor konkresi dalam laporannya, namun 
lebih banyak lagi perusahaan yang tidak mencantumkannya, 
sehingga data faktor konkresinya diasumsikan 50%. Washed 
bauksit yang telah mengalami pengeringan dianalisis kadar 
Al2O3 dan kandungan mineral/unsur lainnya, sehingga 
kandungan alumina (Al2O3) dalam bijih bauksit merupakan 
perkalian dari kadar dengan bijih washed bauksit kering. 
Berdasarkan laporan perusahaan yang mencantumkan tonase 
bijih wmt dan dmt diasumsikan kadar air dalam bijih wmt 
bauksit sebesar 15%. Untuk perusahaan yang tidak 
melaporkan sumber daya bauksit dalam bentuk dmt, 
perhitungan kandungan logam aluminium (Al2O3) dilakukan 
dengan terlebih dahulu melakukan konversi bijih washed 
bauksit (wmt) ke washed bauksit kering (dmt).  

Nilai sumber daya dan cadangan bijih bauksit (crude 
bauxite) dan logam alumina tahun 2024 sebagian besar pada 
sumber daya tertunjuk, dan cadangan terkira, sehingga untuk 
peningkatan status sumber daya diperlukan eksplorasi 
lanjutan/rinci untuk meningkatkan status sumber daya 
tertunjuk menjadi terukur (Gambar 38 dan Gambar 39). 

Nilai sumber daya bijih bauksit (crude bauxite) tahun 
2024 sebesar 7,79 milyar ton, total sumber daya bauksit 
tercuci (washed bauxite) 3,93 milyar ton dan sumber daya 
alumina (Al2O3) sebesar 1,32 milyar ton, sedangkan total 
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cadangan bijih bauksit 2,86 milyar ton, bauksit tercuci sebesar 
1,45 milyar ton, dan cadangan alumina sebesar 552 juta ton . 

Perkembangan nilai total sumber daya bijih (crude/ 
wash) bauksit dan alumina tahun 2020 – 2024 mengalami 
kenaikan dari tahun 2022. Sedangkan nilai cadangan bijih 
bauksit (crude/wash) dan alumina mengalami kenaikan dari 
tahun 2023. Nilai sumber daya bijih (crude) bauksit tahun 2024 
mengalami kenaikan 313 juta ton, sedangkan nilai cadangan 
bauksit mengalami penambahan 88 juta ton dibanding data 
tahun 2023. Nilai total sumber daya alumina tahun 2024 
mengalami kenaikan sebesar 77 juta ton, sedangkan total 
cadangan alumina tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 21 
juta ton dibandingkan tahun 2023 (Gambar 39 dan Gambar 40). 
Produksi bijih bauksit sebesar 8,362 juta ton. 

Berdasarkan perkembangan sumber daya dan cadangan 
bauksit/alumina 2020 hingga 2024, diperlukan peningkatan 
studi kelayakan untuk konversi sumber daya menjadi 
cadangan, sehingga diperoleh peningkatan ketahanan 
cadangan bauksit/alumina.  

Pengelompokkan sumber daya dan cadangan bauksit 
Tahun 2024 berdasarkan kadar Al2O3 dapat dibagi menjadi 4 
(sumber: Antam, 2020), yaitu: low grade, low grade-medium 
grade, medium grade-high grade, dan high grade (Tabel 12). 
Nilai sumber daya dan cadangan bijih bauksit dan alumina per 
provinsi tahun 2024 disajikan pada Tabel 14 dan Gambar 42. 
Sesuai Tabel 12 dan Tabel 13, menunjukkan penurunan yang 
signifikan dari nilai total sumber daya dan cadangan kadar 
alumina medium grade sampai highgrade pada tahun 2024 
dibandingkan dengan data tahun 2023. Sebaran sumber daya 
dan cadangan bijih bauksit sebagian besar terdapat di Provinsi 
Kalimantan Barat, Kepulauan Riau dan Kalimantan Tengah 
(Gambar 42).
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TIMAH 
Berdasarkan hasil pemutakhiran diperoleh pada tahun 

2024 bijih timah sebagian besar status cadangan terkira dan 
sumber daya terukur. Total sumber daya bijih timah sebesar 
8,27 milyar m3, total cadangan bijih: 6,43 milyar m3, total 
sumber daya konsentrat kasiterit (SnO2): 3,517 juta ton, total 
cadangan konsentrat SnO2 :1,99 juta ton dan total sumber daya 
logam timah (Sn) sebesar 2,53 juta ton serta total cadangan 
logam timah (Sn): 1,44 juta ton (Gambar 43 dan Gambar 44). 

Berdasarkan perkembangan selama 5 tahun terakhir, 
nilai sumber daya dan cadangan logam timah tahun 2020 - 
2024, nilai total sumber daya bijih timah mengalami kenaikan 
195 juta m3 apabila dibandingkan dengan tahun 2023, 
sedangkan total cadangan bijih timah mengalami kenaikan 
sebesar 69 juta m3. Nilai total sumber daya dan cadangan 
konsentrat kasiterit mengalami sedikit kenaikan. Hal ini juga 
terjadi pada nilai total sumber daya dan cadangan logam timah. 
Produksi Logam Timah tipe P50 sampai P300 sebesar 39,8 ribu 
ton.  

Berdasarkan perkembangan sumber daya dan cadangan 
5 tahun terakhir, diperlukan studi kelayakan yang lebih rinci 
untuk meningkatkan status sumber daya terukur menjadi 
cadangan terkira/terbukti. Nilai sumber daya dan cadangan 
Bijih timah per provinsi dapat dilihat pada Tabel 15 dan 
Gambar 46. Selain itu diperlukan eksplorasi lanjut untuk 
meningkatan status sumber daya tereka menjadi sumber daya 
tertunjuk/terukur (Gambar 43, Gambar 44 dan Gambar 45). 
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BESI PRIMER 
 

Sumber daya dan cadangan bijih besi tahun 2024 
sebagian besar berupa status sumber daya tertunjuk, yang 
dapat dikonversi menjadi cadangan terkira melalui studi 
kelayakan dan memasukkan faktor modifikasi, sehingga 
cadangan dapat ditingkatkan (Gambar 47). 

Perkembangan sumber daya bijih besi dalam 5 tahun 
2020 – 2024 relatif mengalami kenaikan kurang signifikan, 
sedangkan nilai cadangan tahun 2024 sedikit menurun dari 
data tahun 2023. Total sumber daya bijih besi tahun 2024 
sebesar 7,83 milyar ton dan total cadangan sebesar 1,2 milyar 
ton (Gambar 48). Produksi bijih besi sebesar 1,19 Juta Ton 
(konsentrat). 

Sebaran sumber daya dan cadangan bijih besi, sebagian 
besar terdapat di Aceh, Maluku Utara, Sulawesi selatan 
Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Provinsi 
jawa Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimanatan Timur, dan Nusa Tenggara Timur (Tabel 16 dan 
Gambar 49). 
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Gambar 49. Sumber daya dan Cadangan Bijih Besi Primer  
per Provinsi Tahun 2024 
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3.1.2. SUMBER DAYA MINERAL BUKAN LOGAM DAN 
BATUAN 
 
Pada Tahun 2024, data yang berhasil diinventarisasi 

sebanyak 1.779 data yang berasal dari 1.695 data hasil kegiatan 
Rekonsiliasi Data Sumber Daya dan Cadangan Mineral 
Batubara dengan Ditjen Minerba yang melibatkan Pemerintah 
Daerah Provinsi serta 84 data hasil penyelidikan PSDMBP- 
Badan Geologi Tahun Anggaran 2023. 

 

Tabel 17. Sumber Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral 
Bukan Logam dan Batuan Indonesia Tahun 2024 

No Provinsi Rekonsiliasi Data  
(Ditjen Minerba) 

Penyelidikan 
PSDMBP TOTAL 

1 Aceh 117 5 122 
2 Banten 133 - 133 
3 D I Yogyakarta 33 - 33 
4 Gorontalo 17 - 17 
5 Jawa Barat 103 - 103 
6 Jawa Tengah 203 - 203 
7 Jawa Timur 57 - 57 
8 Kalimantan Selatan 89 - 89 
9 Kalimantan Tengah 77 27 104 

10 Kalimantan Utara 29 - 29 
11 Kepulauan Bangka Belitung 97 - 97 
12 Kepulauan Riau 62 19 81 
13 Lampung 44 - 44 
14 Maluku Utara 13 - 13 
15 Nusa Tenggara Barat 94 - 94 
16 Nusa Tenggara Timur 36 - 36 
17 Papua Barat 10 - 10 
18 Papua Barat Daya 4 - 4 
19 Riau 85 9 94 
20 Sulawesi Barat 64 - 64 
21 Sulawesi Selatan 71 12 83 
22 Sulawesi Tengah 25 - 25 
23 Sulawesi Tenggara 36 - 36 
24 Sulawesi Utara 11 - 11 
25 Sumatera Barat 121 12 133 
26 Sumatera Selatan 14 - 14 
27 Sumatera Utara 50 - 50 

TOTAL 1.695 84 1.779 
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Secara keseluruhan, kegiatan pemutakhiran data neraca 
sumber daya dan cadangan mineral bukan logam dan batuan 
Tahun 2024 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Di 
Tahun 2024 di peroleh 1.139 titik lokasi baru (penambahan 
titik lokasi) komoditas mineral bukan logam dan batuan di 
Indonesia, untuk 31 komoditas dan pemutakhiran sebanyak 
640 titik lokasi, untuk 22 komoditas pada beberapa provinsi. 
Sehingga neraca mineral bukan logam dan batuan Tahun 2024 
didapat jumlah lokasi sebanyak 6.587 titik komoditas yang 
tersebar di seluruh Indonesia dengan jumlah komoditas 57 
jenis.   

 

 
Gambar 50. Statistik Jumlah Lokasi Data, Penambahan Data dan 
Pemutakhiran Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral 

Bukan Logam dan Batuan Tahun 2020-2024 
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Dibandingkan Tahun 2023, untuk komoditas mineral 
bukan logam dan batuan juga terdapat beberapa perubahan 
besaran sumber daya dan cadangan yang cukup signifikan. 

Beberapa komoditas yang mengalami perubahan  
sumber daya yang cukup signifikan diantaranya andesit, 
batugamping, batuan pembawa kalium, bentonit, dolomit, 
felspar, kaolin, kuarsit, lempung, pasir kuarsa, pasir laut, pasir 
zirkon, sirtu, tras dan ultrabasa. 

Komoditas-komoditas mineral bukan logam dan batuan 
dikelompokkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 96 
Tahun 2021 tentang pelaksanaan kegiatan usaha 
pertambangan mineral dan batubara serta Keputusan Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
147.K/MB.01/MEM.B/2022 tentang perubahan atas 
penggolongan komoditas tambang mineral dolomit, felspar, 
fosfat, grafit, kuarsit dan zirkon. Mineral bukan logam dan 
batuan terdiri dari tiga kelompok, yaitu : 
1. Mineral Bukan Logam, meliputi asbes, barit, belerang, 

bentonit, bromium, fluorit, fluorspar, garam batu, gipsum, 
halit, ilmenit, kalsit, kaolin, kriolit, kapur padam, magnesit, 
mika, oker, perlit, pirofilit, rijang, rutil, talk, tawas, 
wolastonit, yarosit, yodium dan zeolit; 

2. Mineral Bukan Logam Jenis Tertentu, meliputi ametis, 
akuamarin, intan, korundum, rubi, safir, topaz, turmalin, 
dolomit, felspar, fosfat, grafit, kuarsit, zirkon serta 
batugamping, clay dan pasir kuarsa untuk industri semen 
dan/atau bukan semen; 

3. Batuan, yang meliputi andesit, basalt, batuapung, 
batugamping, batu gunung kuari besar, batu kali, chert, 
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diorit, gabro, garnet, giok, granit, granodiorit, jasper, 
kalsedon, kayu terkersikan, kerikil berpasir alami (sirtu), 
kerikil galian dari bukit, kerikil sungai, kerikil sungai ayak 
tanpa pasir, krisoprase, kristal kuarsa, leusit, marmer, 
obsidian, onik, opal, pasir laut, pasir urug, pasir pasang, 
perlit, peridotit, pumice, tanah diatomea, tanah liat, tanah 
merah, tanah serap (fullers earth), tanah urug, toseki, 
trakhit, tras, slate dan pasir yang tidak mengandung unsur 
mineral logam atau unsur mineral bukan logam dalam 
jumlah yang berarti ditinjau dari segi ekonomi 
pertambangan 

 
Rekapitulasi sumber daya dan cadangan masing masing 

kelompok komoditas mineral bukan logam dan batuan 
ditampilkan pada Tabel 18, Tabel 20, dan Tabel 22. Selain 
rekapitulasi sumber daya dan cadangan nasional per 
komoditas, Tabel tersebut juga menampilkan jumlah data pada 
Tahun 2023, Tahun 2024, pemutakhiran data dan data baru.  
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Sesuai data rekapitulasi sumber daya dan cadangan 
kelompok mineral bukan logam (Tabel 18 dan Tabel 19), 
menunjukkan beberapa komoditas sangat tinggi besaran angka 
hipotetiknya, diharapkan dapat ditingkatkan menjadi sumber 
daya tereka, tertunjuk bahkan terukur, sehingga diperlukan 
upaya peningkatan kegiatan eksplorasi di daerah tersebut.  

Beberapa komoditas memiliki besaran sumber daya 
yang cukup besar namun besaran cadangannya masih cukup 
kecil,  misalnya komoditas bentonit memiliki total sumber daya 
415,9 juta ton namun total cadanganya 36,8 juta ton. Kemudian 
untuk komoditas zeolite total sumber daya 297,2 juta ton 
namun total cadangannya 5,8 juta ton. Ini artinya kita punya 
potensi yang cukup besar namun belum dimanfaatkan atau 
diusahakan secara optimal.  

Beberapa komoditas juga belum memiliki cadangan 
antara lain barit, gipsum, oker, talk dan travertin.  

Jumlah data kelompok mineral bukan logam yang 
diinput juga masih cukup terbatas. Oleh karena itu diperlukan 
koordinasi dengan pengelola data usaha pertambangan baik 
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah guna 
menginventarisasi perkembangan terakhir sumber daya dan 
cadangan mineral bukan logam di masing-masing wilayah.
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Tabel 21. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Kelompok Mineral Bukan Logam Jenis Tertentu Tahun 2024 

 
Catatan : *satuan tonase sumber daya dan cadangan : intan dalam karat; 
                 **jumlah sumber daya tereka, tertunjuk dan terukur; ***jumlah cadangan terkira dan terbukti 

 
Sesuai data rekapitulasi sumber daya dan cadangan 

kelompok mineral bukan logam jenis tertentu (Tabel 20 dan 
Tabel 21), menunjukkan beberapa komoditas sangat tinggi 
besaran angka hipotetiknya, diharapkan dapat ditingkatkan 
menjadi sumber daya tereka, tertunjuk bahkan terukur, 
sehingga diperlukan upaya peningkatan kegiatan eksplorasi di 
daerah tersebut.  

Beberapa komoditas memiliki besaran sumber daya 
yang cukup besar namun besaran cadangannya masih cukup 
kecil bahkan belum memiliki besaran cadangan, misalnya 
komoditas felspar memiliki total sumber daya 5,2 milyar ton 
namun total cadanganya 180,8 juta ton. Kemudian untuk 
komoditas kuarsit total sumber daya 1,6 milyar ton yang mana 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan jika 
dibandingkan dengan tahun 2023, namun total cadangannya 
masih nihil. Ini artinya kita punya potensi yang belum 
dimanfaatkan atau diusahakan secara optimal.  

 

1 Ametis Batu Mulia -                               8.668                              -                                 
2 Batugamping Mineral Industri 608.085.100.467      250.213.581.859            27.358.862.495         
3 Dolomit Mineral Industri 2.450.643.480          5.153.056.336                824.923.679              
4 Felspar Bahan Keramik 6.435.680.286          5.288.965.136                180.863.149              
5 Fosfat Mineral Industri 19.114.414               11.284.520                     187.561                     
6 Grafit Mineral Industri 23.457.457               31.300.000                     -                                 
7 Intan* Batu Mulia 100.640                    43.590.201                     10.073.201                
8 Kuarsit Mineral Industri 350.962.700             1.655.446.809                -                                 
9 Lempung Bahan Keramik 91.002.625.845        13.103.097.248              1.384.350.436           
10 Pasir zirkon Mineral Industri 5.026.850                 530.785.374                   150.598.058              
11 Pasirkuarsa Mineral Industri 23.278.271.100        26.402.954.403              7.811.621.700           

TOTAL CADANGAN 
(TON) ***NO KOMODITI KELOMPOK HIPOTETIK (TON) TOTAL SUMBER DAYA 

(TON) **
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Beberapa komoditas juga menunjukan belum memiliki 
angka cadangan, hal ini diduga karena beberapa komoditas 
tersebut keterdapatannya cukup sulit dan terbatas serta 
potensinya baru sebatas sumber daya tereka maupun 
tertunjuk sehingga menjadi tantangan tersendiri untuk pelaku 
usaha untuk mengusahakannya. Beberapa komoditas yang 
belum memiliki cadangan antara lain grafit dan kuarsit.  
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Tabel 23. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Kelompok Batuan Tahun 2024 

 
Catatan :            *satuan tonase sumber daya dan cadangan: pasir laut dalam m3 

         **jumlah sumber daya tereka, tertunjuk dan terukur  
       ***jumlah cadangan terkira dan terbukti 

 
Berdasarkan data rekapitulasi sumber daya dan 

cadangan kelompok batuan (Tabel 22 dan Tabel 23), 
menunjukkan beberapa komoditas sangat tinggi besaran angka 
hipotetiknya, diharapkan dapat ditingkatkan menjadi sumber 
daya tereka, tertunjuk bahkan terukur, sehingga diperlukan 
upaya peningkatan kegiatan eksplorasi di daerah tersebut. 
Beberapa komoditas juga menunjukan belum memiliki angka 
cadangan, hal ini membuktikan bahwa masih sedikitnya pelaku 
usaha yang memanfaatkan komoditas ini untuk diusahakan. 

1 Andesit Bahan Bangunan 57.679.160.000             38.685.895.433              9.052.610.120           
2 Ball / Bond Clay Bahan Keramik 99.620.000                    265.496.209                   132.874.809              
3 Basal Bahan Bangunan 1.282.370.631               5.346.406.555                109.595.645              
4 Batu Hias Batu Mulia 2.940.750.748               268.541                          192.325                     
5 Batukuarsa Mineral Industri 390.000                         47.666.669                     24.825.558                
6 Batuan Pembawa Kalium Mineral Industri 1.086.652.000               75.596.829.031              -                                 
7 Batuapung Mineral Industri 601.552.780                  162.841.484                   711.484                     
8 Batusabak Bahan Bangunan 39.145.830                    -                                      -                                 
9 Dasit Bahan Bangunan 1.189.258.627               2.027.624.118                1.844.840                  
10 Diabas Bahan Bangunan 625.000.000                  -                                      -                                 
11 Diatomea Mineral Industri 107.105.800                  31.056.700                     -                                 
12 Diorit Bahan Bangunan 8.773.845.000               552.312.459                   31.276.870                
13 Giok Batu Mulia 271.530                         2.509.575                       -                                 
14 Granit Bahan Bangunan 60.407.990.863             24.465.804.142              1.298.796.414           
15 Granodiorit Bahan Bangunan 2.126.000.000               872.589                          892.981                     
16 Jasper Batu Mulia 600                                650.000                          -                                 
17 Kalsedon Batu Mulia 109.852                         4.080.388                       193.752                     
18 Kayu Terkesikkan Batu Mulia -                                     13.750                            -                                 
19 Marmer Bahan Bangunan 106.220.384.000           7.137.695.207                1.544.176.360           
20 Obsidian Bahan Keramik 4.150.000                      87.819.187                     9.194.218                  
21 Oniks Batu Mulia 527.500                         -                                      -                                 
22 Opal Batu Mulia -                                     1,67 -                                 
23 Pasir Laut* Bahan Bangunan -                                     9.487.961.784                4.804.457.292           
24 Gabro/Peridotit Bahan Bangunan 8.289.422.000               257.266.719                   98.294.530                
25 Perlit Bahan Keramik 1.287.190.100               228.019.576                   12.841.211                
26 Prehnit Batu Mulia -                                     4.200                              -                                 
27 Sirtu Bahan Bangunan 5.137.269.319               17.783.104.885              6.548.064.310           
28 Toseki Bahan Keramik 221.651.000                  53.896.000                     -                                 
29 Trakhit Bahan Keramik 4.124.316.000               1.286.927.500                -                                 
30 Tras Bahan Bangunan 4.307.815.880               953.994.212                   1.521.553.761           
31 Ultrabasa Mineral Industri 49.821.210.517             66.450.042.193              16.132.811                

TOTAL CADANGAN 
(TON) ***NO KOMODITI TOTAL SUMBER DAYA 

(TON) **KELOMPOK HIPOTETIK (TON)
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Beberapa komoditas yang belum memiliki cadangan antara 
lain batuan pembawa kalium, batusabak, diabas, diatomea, 
giok, jasper, kalsedon, kayu terkersikan, obsidian, oniks, opal, 
perlit, prehnite, toseki dan trakhit. Dari komoditas-komoditas 
yang belum memiliki besaran cadangan ini terdapat beberapa 
komoditas yang memiliki sumber daya yang cukup besar, 
antara lain batuan pembawa kalium yang memiliki total 
sumber daya 75,5 milyar ton. Batuan pembawa kalium ini bisa 
dimanfaatkan sebagai alternatif pupuk kalium yang banyak 
dibutuhkan oleh petani untuk menopang ketahanan pangan 
negara kita. Saat ini para petani masih memanfaatkan pupuk 
kalium dari pabrik industri pupuk. Dengan semakin sulitnya 
bahan baku pupuk, diharapkan potensi komoditas ini bisa 
dimanfaatkan sebagai alternatif pupuk kalium setidaknya bisa 
mengurangi impor bahan baku pupuk negara kita. Selain 
komoditas batuan pembawa kalium, komoditas lainnya yang 
memiliki sumber daya cukup besar adalah trakhit yang 
memilik sumber daya 1,2 milyar ton namun belum memiliki 
besaran cadangan. Ini artinya kita punya potensi yang cukup 
besar namun belum dimanfaatkan atau diusahakan secara 
optimal.  

Jumlah data kelompok batuan yang diinput juga masih 
cukup terbatas. Oleh karena itu diperlukan koordinasi dengan 
pengelola data usaha pertambangan baik Pemerintah Pusat 
maupun Pemerintah Daerah guna menginventarisasi 
perkembangan terakhir sumber daya dan cadangan mineral 
bukan logam dan batuan di masing-masing wilayah.
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Berdasarkan Kepmen ESDM no 
296.K/MB.01/MEM.B/2023 tentang Penetapan jenis 
komoditas yang tergolong dalam Klasifikasi Mineral Kritis, 
terdapat beberapa komoditas mineral bukan logam dan batuan 
yang termasuk klasifikasi Mineral Kritis, yaitu: silika (pasir 
kuarsa, kuarsit, kristal kuarsa), barit, batugamping, batuan 
pembawa kalium, belerang, dolomit, magnesit, felspar, fosfat, 
grafit dan pasir zirkon.  

Berikut diuraikan kondisi sumber daya dan cadangan 
beberapa komoditas yang termasuk klasifikasi mineral kritis 
yang mengalami perubahan signifikan besaran sumber daya 
maupun cadangan, termasuk tabel dan grafik yang memuat 
data sumber daya dan cadangan per provinsi, total jumlah 
sumber daya, total cadangan serta jumlah data dalam kurun 
waktu 5 tahun (2020-2024). 
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BATUGAMPING 
 

Batugamping merupakan komoditas mineral bukan 
logam yang potensinya tersebar hampir di seluruh wilayah 
provinsi di Indonesia. Saat ini batugamping sangat diperlukan 
dan menjadi komoditas yang sangat berperan untuk 
mendukung pasokan bahan baku industri strategis nasional 
antara lain industri semen, industri peleburan logam (smelter) 
serta beberapa industri lainnya di Indonesia. Batugamping juga 
menjadi alternatif bahan bangunan di daerah-daerah tertentu.  

Batugamping merupakan batuan sedimen dengan 
komposisi utama mineral kalsit (CaCo3), Dolomit Ca Mg (CO3)2  
dan Arogonit (CaCO3), terbentuk dengan beberapa cara, yaitu 
secara organik, mekanik dan kimia. Sebagian besar batugampig 
di alam terjasi secara organik. Jenis ini berasal dari kumpulan 
endapan cangkang kerang, siput, foraminifera, ganggang atau 
berasal dari kerangka binatang yang telah mati. Batugamping 
disebut juga batu kapur atau limestone merupakan batuan 
sedimen dengan kandungan mineral kalsium karbonat kalsit  
(CaCO3) sebesar 90%, dolomit 3% dan sisanya adalah mineral 
clay. Mineral kalsium karbonat yang berhubungan dengan batu 
gamping adalah mineral aragonite, merupakan mineral stabil 
karena pada kurun waktu tertentu dapat berubah menjadi 
kalsit (Jasruddin dkk., 2015). Mengenai warna pada batu 
gamping sangat bervariasi, seperti putih susu, abu-abu tua, 
cokelat, merah bahkan hitam. Variasi warna ini disebabkan 
oleh pengotor, warna kemerahan disebabkan mangan dan 
oksida besi, dan warna kehitaman karena zat organik. 

Batugamping yang telah ditemukan terdapat di Provinsi 
Aceh, Provinsi Banten, Provinsi Bali, Provinsi Bengkulu, 
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BATUGAMPING 
 

Batugamping merupakan komoditas mineral bukan 
logam yang potensinya tersebar hampir di seluruh wilayah 
provinsi di Indonesia. Saat ini batugamping sangat diperlukan 
dan menjadi komoditas yang sangat berperan untuk 
mendukung pasokan bahan baku industri strategis nasional 
antara lain industri semen, industri peleburan logam (smelter) 
serta beberapa industri lainnya di Indonesia. Batugamping juga 
menjadi alternatif bahan bangunan di daerah-daerah tertentu.  

Batugamping merupakan batuan sedimen dengan 
komposisi utama mineral kalsit (CaCo3), Dolomit Ca Mg (CO3)2  
dan Arogonit (CaCO3), terbentuk dengan beberapa cara, yaitu 
secara organik, mekanik dan kimia. Sebagian besar batugampig 
di alam terjasi secara organik. Jenis ini berasal dari kumpulan 
endapan cangkang kerang, siput, foraminifera, ganggang atau 
berasal dari kerangka binatang yang telah mati. Batugamping 
disebut juga batu kapur atau limestone merupakan batuan 
sedimen dengan kandungan mineral kalsium karbonat kalsit  
(CaCO3) sebesar 90%, dolomit 3% dan sisanya adalah mineral 
clay. Mineral kalsium karbonat yang berhubungan dengan batu 
gamping adalah mineral aragonite, merupakan mineral stabil 
karena pada kurun waktu tertentu dapat berubah menjadi 
kalsit (Jasruddin dkk., 2015). Mengenai warna pada batu 
gamping sangat bervariasi, seperti putih susu, abu-abu tua, 
cokelat, merah bahkan hitam. Variasi warna ini disebabkan 
oleh pengotor, warna kemerahan disebabkan mangan dan 
oksida besi, dan warna kehitaman karena zat organik. 

Batugamping yang telah ditemukan terdapat di Provinsi 
Aceh, Provinsi Banten, Provinsi Bali, Provinsi Bengkulu, 

 

Provinsi D.I. Yogyakarta, Provinsi Gorontalo, Provinsi Jambi, 
Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa 
Timur, Provinsi Kalimantan Selatan, Provinsi Kalimantan 
Tengah, Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan 
Utara, Provinsi Kalimantan Selatan, Provinsi Lampung, 
Provinsi Maluku, Provinsi Maluku Utara,  Provinsi Nusa 
Tenggara Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Provinsi 
Papua, Provinsi Papua Barat, Provinsi Papua Barat Daya, 
Provinsi Riau, Provinsi Sulawesi Barat, Provinsi Sulawesi 
Selatan, Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Sumatra Barat, Provinsi 
Sumatera Selatan, Provinsi Sumatra utara. Rekapitulasi sumber 
daya dan cadangan batugamping pada masing-masing wilayah 
provinsi dapat dilihat pada Tabel 24. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan 
batugamping dalam 5 tahun terakhir cenderung meningkat 
seiring dengan penambahan jumlah data. Hal ini diperkirakan 
dipengaruhi penambahan data dan pemutakhiran yang 
signifikan dari data hasil kegiatan penyelidikan PSDMBP dan 
data laporan pemegang IUP komoditas batugamping. Tahun 
2020 PSDMBP melakukan  kegiatan prospeksi batugamping di 
Provinsi Aceh. Pada tahun 2021 melakukan penyelidikan di 
Jawa Timur, Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Kemudian 
pada tahun 2023, PSDMBP juga melakukan penyelidikan di 
Riau dan Sumatera Barat. Untuk data yang bersumber dari 
laporan pemegang IUP yang didapatkan pada acara 
Rekonsiliasi Data Sumber Daya dan Cadangan Mineral Bukan 
Logam dan Batuan Tahun 2024 yang dilaksanakan oleh 
Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara dengan PSDMBP 
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yang juga melibatkan Pemerintah Daerah Provinsi, terdapat 
sebanyak 166 titik lokasi potensi batugamping yang dapat 
diinput ke dalam Neraca Sumber Daya dan Cadangan 
komoditas batugamping.   

Pada tahun 2024, Potensi Batugamping tersebar di 
1.106 lokasi yang tersebar di 199 kabupaten yang termasuk 
dalam 31 provinsi dengan total sumber daya sebesar 
250.213.581.859 ton dan total cadangan sebesar 
27.358.862.495 ton. Perkembangan Sumber Daya dan 
Cadangan batugamping lima tahun terakhir, dapat terlihat 
pada Gambar 51. 

Batugamping yang telah diolah dapat digunakan sebagai 
bahan baku utama atau penyerta pada berbagai macam 
industri dengan persyaratan, diantaranya memiliki: derajat 
kemurnian (kadar CaO), kandungan unsur pengotor (Mg, Al, Fe, 
P, S, Na, K fan F), kandungan mineral pengotor (kuarsa, pirit,  
dan markasit) dan sipat fisik (kecerahan, ukuran butir luas 
permukaan dan kelembapan) tertentu, batugamping dapat 
dimanfaatkan antara lain untuk pembuatan kapur tohor, dan 
kapur padam, semen, karbid, peleburan dan pemurnian baja, 
bahan penggosok, bahan keramik, kaca, bata silika, kertas, 
karet, pembuatan soda abu, penjernih air, proses pengendapan 
bijih logam bukan besi, pembuatan gula dan untuk pertanian. 
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dimanfaatkan antara lain untuk pembuatan kapur tohor, dan 
kapur padam, semen, karbid, peleburan dan pemurnian baja, 
bahan penggosok, bahan keramik, kaca, bata silika, kertas, 
karet, pembuatan soda abu, penjernih air, proses pengendapan 
bijih logam bukan besi, pembuatan gula dan untuk pertanian. 

 

Ta
be

l 2
4.

 Su
m

be
r D

ay
a d

an
 C

ad
an

ga
n B

at
ug

am
pi

ng
 pe

r P
ro

vi
ns

i T
ah

un
 20

24
 

NO
 

PR
OV

IN
SI

 
JU

M
LA

H 
LO

KA
SI

 
HI

PO
TE

TI
K 

(T
ON

) 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 (T

ON
) 

CA
DA

NG
AN

 (T
ON

) 
TE

RE
KA

 
TE

RT
UN

JU
K 

TE
RU

KU
R 

TE
RK

IR
A 

TE
RB

UK
TI

 
1 

Ac
eh

 
65

 
 1

0.
47

7.
86

4.
00

0 
 

 6
.0

99
.0

10
.9

32
  

 1
27

.2
55

.5
79

  
 1

.1
58

.3
31

.5
83

  
 5

89
.5

35
.1

22
  

 1
.0

34
.7

71
.5

09
  

2 
Ba

li 
9 

 4
.9

82
.7

37
.0

00
  

 - 
   

 8
79

.5
51

.0
00

  
 1

.3
29

.5
00

.0
00

  
 - 

   
 - 

   
3 

Ba
nt

en
 

14
 

 6
0.

00
0.

00
0 

 
 3

.1
49

.7
07

.8
66

  
 8

15
.7

61
.1

04
  

 1
.1

45
.3

33
.7

26
  

 2
.5

02
.2

72
.1

27
  

 3
96

.0
87

.5
49

  
4 

Be
ng

ku
lu

 
5 

 8
37

.0
88

.0
00

  
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
5 

D.
I. 

Yo
gy

ak
ar

ta
 

13
 

 3
65

.6
02

.0
00

  
 1

5.
90

1.
75

4 
 

 2
.6

60
.3

28
  

 9
.5

26
.7

72
  

 8
.6

24
.5

13
  

 3
.7

46
.0

08
  

6 
Go

ro
nt

al
o 

14
 

 - 
   

 2
5.

53
3.

35
0.

00
0 

 
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
7 

Ja
m

bi
 

4 
 8

.1
00

.0
00

  
 6

46
.3

80
.0

00
  

 3
07

.8
00

.0
00

  
 2

88
.0

25
.2

00
  

 3
28

.7
92

.2
25

  
 3

28
.7

92
.2

25
  

8 
Ja

w
a 

Ba
ra

t 
46

 
 4

31
.1

95
.0

00
  

 6
70

.6
33

.7
29

  
 1

.5
17

.8
74

.9
83

  
 2

.5
94

.7
91

.4
21

  
 1

69
.3

43
.5

21
  

 2
.0

17
.1

77
.1

12
  

9 
Ja

w
a 

Te
ng

ah
 

55
 

 6
25

.3
02

.0
00

  
 4

.8
98

.2
62

.3
04

  
 2

.1
92

.7
79

.1
67

  
 1

.7
85

.3
70

.7
15

  
 4

58
.4

87
.4

34
  

 6
98

.0
47

.6
77

  
10

 
Ja

w
a 

Ti
m

ur
 

12
7 

 1
.2

26
.5

48
.7

00
  

 1
.9

18
.3

63
.9

78
  

 1
.9

97
.9

64
.4

12
  

 3
.5

81
.4

88
.3

69
  

 1
08

.7
89

.4
33

  
 8

70
.8

34
.9

77
 

11
 

Ka
lim

an
ta

n 
Se

la
ta

n 
59

 
 2

4.
81

5.
81

0.
00

0 
 

 2
.1

65
.0

60
.4

82
  

 2
.3

63
.2

22
.2

87
  

 8
69

.1
72

.9
21

  
 6

59
.0

90
.4

72
  

 6
84

.4
48

.6
83

  
12

 
Ka

lim
an

ta
n 

Te
ng

ah
  

10
 

 4
48

.7
75

.0
00

  
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
13

 
Ka

lim
an

ta
n 

Ti
m

ur
 

32
 

 5
.4

94
.9

01
.0

00
  

 1
2.

96
3.

68
2.

64
2 

 
 2

.5
48

.0
38

.6
32

  
 2

61
.9

51
.2

43
  

 1
89

.7
37

.5
44

  
 1

88
.8

93
.7

94
  

14
 

Ka
lim

an
ta

n 
Ut

ar
a 

6 
 1

.1
09

.5
00

.0
00

  
 - 

   
 - 

   
 2

39
.4

24
.7

68
  

 - 
   

 6
3.

67
3.

98
6 

 
15

 
La

m
pu

ng
 

10
 

 1
5.

14
1.

00
0 

 
 2

28
.9

33
.8

45
  

 8
.8

35
.3

23
  

 2
3.

22
6.

21
0 

 
 1

0.
10

0.
87

4 
 

 1
1.

81
0.

15
4 

 
16

 
M

al
uk

u 
1 

 6
5.

25
0.

00
0.

00
0 

 
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
17

 
M

al
uk

u 
Ut

ar
a 

30
 

 1
1.

27
3.

07
2.

80
0 

 
 1

9.
48

0.
23

9.
07

4 
 

 2
.0

37
.2

87
.1

20
  

 1
.5

40
.6

88
.5

24
  

 1
.4

96
.9

53
.1

98
  

 1
3.

37
3.

67
4 

 
18

 
Nu

sa
 T

en
gg

ar
a 

Ba
ra

t 
30

 
 1

.1
16

.2
63

.0
00

  
 6

2.
11

0.
01

5 
 

 8
1.

91
8.

00
0 

 
 6

6.
03

4.
64

8 
 

 3
2.

51
4.

49
9 

 
 2

9.
11

7.
24

6 
 

19
 

Nu
sa

 T
en

gg
ar

a 
Ti

m
ur

 
10

6 
 3

2.
50

4.
94

8.
00

0 
 

 3
0.

46
2.

12
6.

00
0 

 
 1

.5
19

.3
88

.7
50

  
 6

13
.8

61
  

 - 
   

 6
04

.5
60

  
20

 
Pa

pu
a 

38
 

 1
9.

66
8.

10
0.

00
0 

 
 1

68
.8

32
.0

34
  

 - 
   

 1
47

.1
42

.0
00

  
 - 

   
 - 

   
21

 
Pa

pu
a 

Ba
ra

t 
60

 
 2

71
.5

99
.8

30
.0

00
  

 5
.5

59
.0

83
.0

00
  

 - 
   

 - 
   

 - 
   

 - 
   

22
 

Pa
pu

a 
Ba

ra
t D

ay
a 

1 
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 6

98
.2

10
.1

90
  

 - 
   

 2
30

.4
40

.1
90

  
23

 
Ri

au
 

3 
 4

2.
98

6.
00

0 
 

 1
8.

70
6.

75
6 

 
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
24

 
Su

la
w

es
i B

ar
at

 
12

 
 6

16
.3

75
.0

00
  

 - 
   

 1
19

.7
00

.0
00

  
 - 

   
 5

81
.5

58
  

 - 
   

25
 

Su
la

w
es

i S
el

at
an

 
56

 
 1

1.
91

7.
41

4.
00

0 
 

 5
.1

84
.1

16
.6

88
  

 6
33

.9
79

.8
36

  
 3

79
.2

10
.7

04
  

 5
24

.2
82

.8
14

  
 9

8.
13

2.
30

6 
 

26
 

Su
la

w
es

i T
en

ga
h 

79
 

 2
0.

79
0.

08
8.

30
0 

 
 7

.3
00

.8
36

.5
99

  
 6

.0
07

.9
62

.0
79

  
 8

.7
29

.0
70

.6
90

  
 3

.6
49

.3
74

.3
79

  
 5

.5
50

.9
75

.5
91

  
27

 
Su

la
w

es
i T

en
gg

ar
a 

55
 

 3
4.

27
5.

88
4.

00
0 

 
 3

7.
50

8.
14

8.
44

8 
 

 3
.3

18
.5

14
.3

63
  

 2
.6

49
.0

91
.3

19
  

 1
.1

53
.3

47
.9

17
  

 8
29

.7
34

.7
56

  
28

 
Su

la
w

es
i U

ta
ra

 
14

 
 2

.7
28

.7
15

.0
00

  
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
 - 

   
29

 
Su

m
at

er
a 

Ba
ra

t 
10

2 
 8

3.
03

8.
74

7.
00

0 
 

 2
3.

36
4.

85
7.

56
9 

 
 2

71
.0

69
.9

26
  

 3
57

.1
00

.3
25

  
 4

52
.3

15
.9

31
  

 1
.6

94
.3

37
.7

86
  

30
 

Su
m

at
er

a 
Se

la
ta

n 
16

 
 4

25
.7

07
.0

00
  

 8
63

.9
63

.8
15

  
 6

87
.8

02
.5

29
  

 8
03

.0
88

.6
57

  
 - 

   
 2

34
.3

13
.0

76
  

31
 

Su
m

at
er

a 
Ut

ar
a 

34
 

 1
.9

38
.4

06
.6

67
  

 5
.5

59
.2

06
.9

77
  

 4
6.

21
7.

43
6 

 
 3

0.
09

0.
65

5 
 

 3
2.

79
2.

11
1 

 
 1

2.
61

3.
96

5 
 

TO
TA

L 
1.

10
6 

 6
08

.0
85

.1
00

.4
67

  
 1

93
.8

21
.5

14
.5

06
 

 2
7.

70
5.

58
2.

85
2 

 
 2

8.
68

6.
48

4.
50

1 
 

 1
2.

36
6.

93
5.

67
2 

 
 1

4.
99

1.
92

6.
82

4 
 

 



110 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Indonesia Tahun 2025
Status Desember 2024 

 

 
Ga

m
ba

r 5
1.

 St
at

ist
ik

 T
ot

al 
Su

m
be

r D
ay

a d
an

 Ca
da

ng
an

 B
at

ug
am

pi
ng

 T
ah

un
 20

20
 - 2

02
4

16
8.

94
8

17
7.

53
7

21
0.

91
0

22
7.

60
2

25
0.

21
4

9.
59

0
12

.0
16

14
.0

66
21

.0
72

27
.3

59

82
8

86
5

93
0

1.
00

0

1.
10

6

020
0

40
0

60
0

80
0

1.
00

0

1.
20

0

0

50
.0

00

10
0.

00
0

15
0.

00
0

20
0.

00
0

25
0.

00
0

30
0.

00
0

20
20

20
21

20
22

20
23

20
24

Jumlah Data

Juta Ton

TO
TA

L S
UM

BE
R 

DA
YA

TO
TA

L C
AD

AN
GA

N
JU

M
LA

H 
DA

TA



111Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Indonesia Tahun 2025 
 Status Desember 2024110 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Indonesia Tahun 2025

Status Desember 2024 
 

BATUAN PEMBAWA KALIUM 
 

Unsur kalium/potassium (K) sangat penting bagi 
pertumbuhan tanaman, bersama dengan nitrogen (N) dan 
fosfor (P). Sumber K (kalium/potassium) alam untuk produksi 
pupuk umumnya berasal dari endapan potas sedimenter yang 
terdiri dari silvit (KCl) atau senyawa kompleks (K,Mg)-klorit 
dan sulfat.  

Pupuk-K ini larut air sehingga cocok untuk bertindak 
sebagai pupuk-K dan K-Mg. Tanaman sendiri menyerap K 
secara alamiah dari pelapukan mineral K, kompos dan sisa 
tumbuhan. Akan tetapi mineral pembawa-K yang paling umum 
adalah K-felspar, leusit, biotit, phlogopit, dan glukonit, serta 
mineral lempung (illit), sedangkan batuan silikat kaya-K yang 
cepat lapuk adalah batuan volkanik pembawa leusit. 

Banyak sumber K yang mudah larut diperdagangkan 
sebagai pupuk-K, misalnya ‘muriate of potash’ (KCl), akan tetapi 
garam tersebut dapat menimbulkan masalah pada tanaman 
yang peka terhadap garam. Sedangkan penggunaan mineral 
pembawa-K yang berstruktur silikat lebih dianjurkan, karena 
pupuk alam akan melepaskan nutrisi secara lambat untuk 
jangka panjang, termasuk batuan fosfat, biotit, flogopit, dan 
leusit yang secara berangsur melepaskan K dan Mg.  

Di Indonesia, Batuan Pembawa Kalium yang telah 
ditemukan terdapat pada batuan yang kaya leusit antara lain di 
Provinsi Jawa Tengah (Kabupaten Jepara, Kabupaten Pati dan 
Kabupaten Kudus), Provinsi Jawa Timur (Kabupaten 
Situbondo), Provinsi Sulawesi Barat (Kabupaten Mamuju) dan 
Provinsi Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, Kabupaten Bone). 
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Rekapitulasi sumber daya dan cadangan batuan pembawa 
kalium pada masing- masing wilayah provinsi dapat dilihat 
pada Tabel 25. 

Data Sumber Daya dan Cadangan Batuan Pembawa 
Kalium pada lima tahun terakhir cenderung meningkat seiring 
dengan penambahan jumlah data. Hal ini diperkirakan 
dipengaruhi penambahan data yang signifikan dari data hasil 
kegiatan penyelidikan PSDMBP. Pada Tahun 2023, PSDMBP 
melakukan kegiatan Prospeksi Batuan Pembawa Kalium di 
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan.  

Pada tahun 2024, Potensi Batuan Pembawa Kalium 
terdapat di 43 lokasi yang tersebar di 7 kabupaten yang 
termasuk dalam empat provinsi dengan total sumber daya 
sebesar 75.596.829.031 ton dan belum ada besaran cadangan 
karena belum ada yang mengusahakan potensi ini. Statistik 
Sumber Daya dan Cadangan Batuan Pembawa Kalium lima 
tahun terakhir seperti terlihat pada Gambar 52. 

Batuan mengandung kalium dapat digunakan sabagai 
pupuk kalium alam. Batuan pembawa kalium ini bisa dijadikan 
alternatif pupuk-pupuk kalium yang banyak diperdagangkan 
seperti Muriate (KCl), Kalium sulfat (zwavelzuure kali = ZK), 
Kalium-magnesium sulfat dan Kalium nitrat (KNO3). Bahan 
pupuk kalium ini sebagian besar masih impor, sehingga dengan 
adanya alternatif pupuk kalium yang bersumber dari alam ini 
secara tidak langsung bisa mengurangi ketergantungan impor 
dari luar negeri. 
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DOLOMIT 
 

Dolomit merupakan batuan sedimen alami yang 
termasuk rumpun mineral karbonat. Mineral dolomit murni 
secara teoritis mengandung 45,6% MgCO3 atau 21,9% MgO dan 
54,3% CaCO3 atau 30,4% CaO. Rumus kimia mineral dolomit 
dapat ditulis meliputi CaCO3 MgCO3, CaMg(CO3)2 atau Ca xMg1-
xCO3. Di alam, dolomit jarang ditemukan dengan komposisi 
murni, karena umumnya mineral ini selalu terdapat bersama-
sama (bercampur) dengan batugamping, kuarsa, rijang, pirit, 
lempung dan pengotor lainnya. Dolomit merupakan mineral 
gabungan dari dua karbonat yakni magnesium karbonat 
(MgCO3) dan kalsium karbonat (CaCO3). Dolomit yang baru 
dikenal sejak tahun 1882, merupakan variasi batugamping 
yang mengandung >50% karbonat. Istilah dolomit pertama kali 
digunakan untuk batuan karbonat tertentu yang terdapat di 
daerah Tyrolean Alpina (Pettijohn. F.J. 1956). Dolomit dapat 
terbentuk, baik karena proses primer maupun sekunder. 
Secara sekunder, dolomit umumnya terjadi karena proses 
pelindian (leaching) atau peresapan unsur magnesium dari air 
laut ke dalam batugamping atau yang lebih dikenal dengan 
proses dolomitisasi, yaitu proses perubahan mineral kalsit 
menjadi dolomit. Selain itu, dolomit sekunder dapat juga 
terbentuk karena diendapkan secara tersendiri sebagai 
endapan evaporit. Pembentukan dolomit sekunder dapat 
terjadi karena beberapa faktor, di antaranya adalah tekanan air 
yang banyak mengandung unsur magnesium dan prosesnya 
berlangsung dalam waktu lama. Dengan semakin tua umur 
batugamping, semakin besar kemungkinannya untuk berubah 
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menjadi dolomit. Dolomit primer umumnya berbentuk urat, 
yang terbentuk bersama-sama dalam cebakan bijih. Sebagai 
salah satu rumpun mineral karbonat, dolomit mempunyai 
struktur kristal rhombohedral yang mempunyai komposisi 
kimia CaMg(CaCO3)2 atau manganodolomit dan berkomposisi 
MgFe(CaCO3)2 atau ferrodolomit. Umumnya dolomit berwarna 
putih ke abu-abuan atau kebiru-biruan dengan kekerasan lebih 
lunak dari batugamping (berkisar antara 3,5 – 4), bersifat pejal, 
berat jenis antara 2,8 – 2,9  berbutir halus hingga kasar dan 
mempunyai sifat mudah menyerap air serta mudah 
dihancurkan. Batuan ini merupakan batugamping yang 
sebagian dari unsur kalsiumnya diganti oleh magnesium. 
Kandungan unsur magnesium menentukan nama dolomit 
tersebut. Misalnya batugamping yang mengandung ± 10% 
MgCO3 disebut batugamping dolomitan, sedangkan bila 
mengandung 19% MgCO3 disebut dolomit. 

Dolomit yang telah ditemukan terdapat di Provinsi Aceh 
(Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Aceh Tenggara, 
Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Tamiang), Provinsi Banten 
(Kabupaten Lebak), Provinsi Jawa Tengah (Kabupaten 
Rembang), Provinsi Jawa Timur (Kabupaten Bangkalan, 
Kabupaten Gresik, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Pacitan, 
Kabupaten Tuban), Provinsi Maluku Utara (Kabupaten 
Kepulauan Sula), Provinsi Nusa Tenggara Timur (Kabupaten 
Lembata, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaten Timor 
Tengah Utara, Kabupaten Timor Selatan), Provinsi Sulawesi 
Tengah (Kabupaten Banggai, Kabupaten Poso), Provinsi 
Sulawesi Tenggara (Kabupaten Muna), Sumatera Barat 
(Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten 
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Solok Selatan), Provinsi Sumatera Utara (Kabupaten Karo, 
Kabupaten dairi). Rekapitulasi sumber daya dan cadangan 
dolomit pada masing-masing wilayah provinsi dapat dilihat 
pada Tabel 26. 

Data Sumber Daya dan Cadangan Dolomit pada lima 
tahun terakhir ada pemutakhiran dan penambahan data. Pada 
tahun 2022, terjadi peningkatan signifikan pada sumber daya 
dan cadangan komoditas dolomit. Hal ini diperkirakan 
dipengaruhi penambahan data dan pemutakhiran yang 
signifikan dari data pemegang IUP dan data hasil kegiatan 
penyelidikan PSDMBP. Pada tahun 2021 PSDMBP melakukan 
kegiatan penyelidikan agromineral di Provinsi Jawa Timur 
serta prospeksi dolomit di Provinsi Sumatera Utara dan 
Sumatera Barat.  

Pada tahun 2024, Potensi Dolomit terdapat di 79 lokasi 
yang tersebar di 24 kabupaten yang termasuk dalam 10 
provinsi dengan total sumber daya sebesar 5.153.056.336 ton 
dan total cadangan sebesar 824.923.679 ton. Statistik Sumber 
Daya dan Cadangan Dolomit lima tahun terakhir seperti 
terlihat pada Gambar 53.  

Dolomit banyak digunakan untuk keperluan pada sektor 
pertanian, bahan bangunan serta dalam berbagai industri. 
Dolomit banyak digunakan pada Industri refraktori, dalam 
tungku pemanas atau tungku pencair. Dolomit sebagai pupuk 
unsur Ca dan Mg untuk menigkatkan pH tanah. Pada industri 
sebagai pengisi Industri kaca, plastik, kertas, bahan pembuat 
semen sorel, sea water magnesium, industri alkali, pembersih 
air, industri obat-obatan dan kosmetik. 
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FELSPAR 
 

Felspar adalah kelompok mineral yang merupakan 
konstituen utama batuan beku dan konstituen penting dari 
banyak batuan metamorf dan bahkan batuan sedimen. Felspar 
adalah kelompok mineral yang paling luas dan membentuk 
60% dari kerak bumi. Secara kimiawi, felspar adalah silikat 
alumino yang mengandung kalium, natrium, dan kalsium. 

Felspar sebagai mineral industri disebut sebagai 
potash-spar (K-spar) yang merupakan ortoklas atau mikroline, 
atau soda-spar (Ca-spar) yang merupakan anorthite. Potash-
spar mengandung 8% K2O atau lebih tinggi, sedangkan soda-
spar mengandung 7% lebih banyak Na2O. 

Terdapat tiga jenis endapan felspar yang terdapat di 
Indonesia, yaitu endapan primer, diagenetik, dan aluvial. 
Endapan primer umumnya berasosiasi dengan batuan aplitik 
dan pegmatitik-granitik, serta syenitemonzonit. Batuan 
pembawa felspar primer di Indonesia tersebar luas di Aceh, 
Sumatera Utara, Bangka Belitung, Kalimantan Barat, dan 
Sulawesi Barat, yaitu granit, aplit, pegmatit, monzonit, syenit, 
dan lain-lain. Meskipun felspar primer di Indonesia belum 
dieksploitasi secara sempurna, namun sumber dayanya 
tersebar luas. Batuan beku yang mengandung felspar yang 
terapung dapat menghasilkan kalium atau natrium felspar, 
serta produk sampingannya yang berharga seperti mika dan 
silika. 

Felspar diagenetik dibentuk oleh perubahan batuan 
piroklastik asam riolitik, dasitik atau asam lainnya yang kaya 
akan kaca vulkanik selama diagenesisnya. Jenis felspar ini 
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diprediksi akan menjadi sumber daya yang paling prospektif 
untuk bahan baku keramik di masa depan, karena mudah 
ditambang dan diproses. Endapan ini diperkirakan banyak 
terdapat pada endapan tersier yang kaya akan tufa riolit, 
terutama yang termasuk dalam Formasi Andesit tua atau 
formasi yang sesuai. 

Felspar diagenetik terjadi di Lampung, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, dan lain-lain, yang 
mengandung 4,5% hingga 8% total alkali (K2O dan Na2O) yang 
cocok untuk bahan baku keramik struktural. Felspar aluvial 
dibentuk oleh redeposisi sanidin yang diolah kembali atau 
batuan pembawa feldspatik lainnya, yaitu batuan beku atau 
sedimen. Felspar aluvial terjadi sebagai pasir pantai atau pasir 
aluvial, dan sebagian besar mengandung butiran sanidin dan 
kuarsa, misalnya di Jambi dan Sulawesi Tengah. 

Felspar yang telah ditemukan terdapat di Provinsi Aceh, 
Provinsi Bali, Provinsi Banten, Provinsi D.I Yogyakarta, 
Provinsi Gorontalo, Provinsi Jambi, Provinsi Jawa Barat, 
Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur, Provinsi 
Kalimantan Barat, Provinsi Lampung, Provinsi Maluku Utara, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
Provinsi Sulawesi Barat, Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi 
Sulawesi Tengah, Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Sumatera 
Selatan dan Provinsi Sumatera Utara. Rekapitulasi sumber 
daya dan cadangan felspar pada masing-masing wilayah 
provinsi dapat dilihat pada Tabel 27. 

Data Sumber Daya dan Cadangan Felspar pada lima 
tahun terakhir ada pemutakhiran dan penambahan data. Pada 
tahun 2023 dan tahun 2024, terjadi peningkatan signifikan 
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pada sumber daya dan cadangan komoditas felspar. Hal ini 
diperkirakan dipengaruhi penambahan data dan 
pemutakhiran yang signifikan dari data pemegang IUP. Potensi 
felspar berada di 186 lokasi yang tersebar di 57 kabupaten 
yang termasuk dalam 20 provinsi dengan total sumber daya 
sebesar 5.288.965.136 ton dan total cadangan sebesar 
180.863.149 ton. Statistik Sumber Daya dan Cadangan Felspar 
lima tahun terakhir seperti terlihat pada Gambar 54.   

Felspar digunakan di berbagai industri, banyak 
diperlukan sebagai bahan pelebur/perekat pada suhu tinggi 
dalam pembuatan keramik halus seperti barang pecah belah, 
saniter, isolator dan juga digunakan dalam industri gelas/kaca. 
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PASIR KUARSA 
 

Pasir kuarsa adalah bahan galian yang terdiri dari 
kristal-kristal silika (SiO2) dan mengandung senyawa pengotor 
yang terbawa selama proses pengendapan. Pada umumnya 
senyawa pengotor tersebut terdiri dari oksida besi, oksida 
kalsium, oksida alkali, oksida magnesium, lempung, dan zat 
organik hasil pelapukan sisa-sisa hewan dan tumbuhan. Pasir 
kuarsa juga dikenal dengan nama pasir putih merupakan hasil 
pelapukan batuan yang mengandung mineral utama seperti 
kuarsa dan felspar. Hasil pelapukan kemudian tercuci dan 
terbawa air atau angin yang diendapkan di tepi-tepi sungai, 
danau, atau laut. Di alam, pasir kuarsa ditemukan dengan 
kemurnian yang bervariasi bergantung kepada proses 
terbentuknya disamping adanya material lain yang ikut selama 
proses pengendapan. Material pengotor tersebut bersifat 
sebagai pemberi warna pada pasir kuarsa, dan dari warna 
tersebut dapat diperkirakan derajat kemurniannya (Prayogo, 
T. dan Budiman, B., 2009). 

Genesa pasir kuarsa mengacu pada proses 
pembentukan dan pengendapan pasir kuarsa di alam. Pasir 
kuarsa adalah jenis pasir yang terutama terdiri dari butiran-
butiran kuarsa, yang merupakan mineral yang terdiri dari 
silikon dioksida (SiO2). Genesa pasir kuarsa melibatkan 
sejumlah proses alamiah yang dapat mempengaruhi distribusi 
dan karakteristik pasir kuarsa di berbagai lingkungan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi genesa pasir kuarsa 
meliputi: 
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1.   Penghancuran batuan asal 
Pasir kuarsa berasal dari penghancuran batuan asal yang 
mengandung kuarsa. Batuan ini bisa berupa granit, batu 
pasir, atau batuan metamorf yang mengandung kuarsa. 
Proses penghancuran ini bisa disebabkan oleh erosi, 
pergerakan gletser, angin, air sungai, dan lainnya. 

2. Transportasi dan pengendapan 
Partikel-partikel pasir kuarsa yang terhancur dari batuan 
asal diangkut oleh berbagai agen seperti air sungai, arus 
laut, angin, atau gletser. Selama transportasi ini, pasir 
kuarsa dapat mengalami sortiran, yaitu pemisahan partikel 
berdasarkan ukuran, di mana pasir kuarsa lebih kasar 
mungkin mengendap lebih cepat daripada yang lebih halus. 

3. Pengendapan dan presipitasi 
Pasir kuarsa mengendap ketika energi transportasi (seperti 
kecepatan air sungai atau angin) berkurang sehingga pasir 
tidak lagi dapat diangkut. Ini mengakibatkan pengendapan 
pasir kuarsa di dasar sungai, danau, atau laut. Pasir kuarsa 
juga dapat terbentuk melalui proses presipitasi kimia 
ketika larutan jenuh dengan silika mengalami pendinginan 
atau pengurangan tekanan, menyebabkan kristalisasi 
kuarsa. 

4. Proses pembentukan klasifikasi khusus 
Beberapa deposit pasir kuarsa dapat memiliki faktor-faktor 
klasifikasi khusus. Misalnya, endapan pasir kuarsa di pantai 
bisa terbentuk akibat pengaruh gelombang laut dan proses 
pantai. Endapan pasir kuarsa di gurun pasir dapat 
terbentuk melalui perubahan lingkungan di daerah 
tersebut. 
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5. Waktu geologi 
Proses genesa pasir kuarsa terjadi selama ribuan hingga 
jutaan tahun, dan deposit pasir kuarsa dapat terakumulasi 
secara lambat seiring berjalannya waktu geologis. 

 
Pasir kuarsa yang telah ditemukan terdapat di Provinsi 

Aceh, Provinsi Banten, Provinsi Jawa Barat, Provinsi  Jawa 
Tengah, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Kalimantan Barat, 
Provinsi Kalimantan Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Kepulauan Riau, 
Provinsi Lampung, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, Provinsi Papua Barat Provinsi Riau, 
Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sumatera Barat, Provinsi 
Sumatera Selatan, dan Provinsi Sumatera Utara. Rekapitulasi 
sumber daya dan cadangan pasir kuarsa pada masing-masing 
wilayah provinsi dapat dilihat pada Tabel 28. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan pasir kuarsa 
dalam 5 tahun terakhir cenderung meningkat seiring dengan 
penambahan jumlah data (Gambar 55). Namun untuk besaran 
total cadangan pada Tahun 2021 relatif menurun jika 
dibandingkan dengan Tahun 2020, hal ini diperkirakan 
dipengaruhi pemutakhiran dari data pemegang IUP. Pada 
tahun 2022, 2023 dan 2024, terjadi peningkatan signifikan 
pada sumber daya dan cadangan komoditas pasir kuarsa ini. 
Hal ini diperkirakan pada tahun tersebut terdapat penambahan 
dan pemutakhiran data yang signifikan dari data pemegang IUP 
dan hasil penyelidikan PSDMBP. Pada Tahun 2024 
dilaksanakan Rekonsiliasi Data Sumber Daya dan Cadangan 
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Mineral Bukan Logam dan Batuan dengan Direktorat Jenderal 
Mineral dan Batubara yang melibatkan Pemerintah Daerah 
Provinsi sehingga terjadi peningkatan jumlah data yang bisa 
diinput.   Data dari laporan pemegang IUP komoditas pasir 
kuarsa yang dapat diinput sebanyak 191 lokasi. Pada Tahun 
2022 PSDMBP melakukan kegiatan prospeksi pasir kuarsa di 
Provinsi Kalimantan Selatan dan Provinsi Kalimantan Barat. 
Pada Tahun 2023, PSDMBP melakukan kegiatan prospeksi 
pasir kuarsa di Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi 
Kepulauan Riau.  

Data Sumber Daya dan Cadangan Pasir kuarsa status 
2024 sebanyak 611 lokasi yang tersebar di 23 wilayah provinsi 
dengan total sumber daya sebanyak 26.402.954.403 ton 
dengan total cadangan 7.811.621.700 ton. 

Pemanfaatan pasir kuarsa di sisi industri hulu 
menghasilkan tiga jenis produk utama yaitu pasir silika, tepung 
silika dan resin coated sand. Sebagian besar pemanfaatan pasir 
kuarsa di dalam negeri digunakan untuk berbagai industri 
antara lain industri kaca, industri semen, industri semi 
konduktor dan elektronik, industri keramik, industri 
pengecoran logam, industri konstruksi, industri minyak dan 
gas, industri cat dan pelapis serta industri filter dan pengolahan 
air. 
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KUARSIT 
 

Kuarsit adalah salah satu jenis batuan metamorf tidak 
berfoliasi (non-foliated) yang hampir tersusun seluruhnya oleh 
mineral kuarsa (>90% bahkan hingga 99%). Batuan ini dapat 
terbentuk ketika batu pasir yang kaya kuarsa diubah oleh 
panas, tekanan, dan aktivitas kimia akibat proses 
metamorfosis. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya 
pengkristalan butiran pasir bersamaan dengan semen 
silikanya. Proses ini selanjutnya menghasilkan ikatan yang 
sangat kuat antar butir kuarsa tersebut. Kuarsit dengan 
struktur kristal yang demikian membuatnya menjadi keras, 
kuat, dan menjadi semakin resisiten. Inilah salah satu 
karakteristik utama yang membedakan batu kuarsit dengan 
batu pasir. 

Kuarsit pada umumnya berwarna putih abu-abu. Akan 
tetapi beberapa diantaranya dapat berwarna merah muda, 
merah, ataupun ungu karena adanya elemen pengotor berupa 
oksida besi. Elemen pengotor lainnya juga dapat menyebabkan 
batu kuarsit menjadi berwarna kuning, orange, coklat, hijau 
ataupun biru. Kuarsit yang dominan tersusun atas mineral 
kuarsa membuat batuan tersebut mempunyai tingkat 
kekerasan sekitar 7 pada skala mohs.  

Genesa kuarsit adalah proses pembentukan batuan 
kuarsit melalui metamorfisme. Kuarsit terbentuk dari batuan 
asal yang mengandung kuarsa dan mengalami perubahan fisik 
dan kimia akibat tekanan dan suhu tinggi. Berikut adalah 
penjelasan singkat tentang proses genesa kuarsit. 
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1. Batuan asal 
Proses genesa kuarsit dimulai dengan batuan asal yang 
mengandung kuarsa. Batuan asal ini bisa berupa pasirstone, 
batu pasir, atau batuan sedimen lainnya yang mengandung 
kuarsa. 

2. Metamorfisme 
Kuarsit terbentuk melalui metamorfisme, yang berarti 
batuan asal mengalami tekanan dan suhu tinggi di bawah 
permukaan bumi. Ini bisa terjadi dalam lingkungan geologis 
tertentu, seperti akibat pergerakan lempeng tektonik atau 
penyelaman ke dalam kerak bumi yang lebih dalam. 

3. Perubahan mineral 
Proses metamorfisme menyebabkan perubahan mineral-
mineral dalam batuan asal. Mineral-mineral lain yang 
mungkin ada dalam batuan asal, seperti felspar atau 
lempung, dapat mengalami perubahan kimia dan fisik, dan 
akhirnya, mereka dapat berubah menjadi kuarsa murni. 

4. Kompaksi dan kristalisasi 
Tekanan yang tinggi selama metamorfisme menyebabkan 
kompaksi partikel-partikel kuarsa, dan kristalisasi kuarsa 
murni terjadi dalam kondisi suhu tinggi. Ini menghasilkan 
struktur batuan kuarsit yang sangat padat dan homogen. 

5. Tekstur dan warna 
Kuarsit sering memiliki tekstur yang sangat homogen dan 
warna yang umumnya putih atau abu-abu. Warna ini 
disebabkan oleh kekurangan mineral-mineral lain, 
sehingga kuarsit biasanya memiliki kandungan kuarsa yang 
sangat tinggi. 
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Kuarsit yang telah ditemukan terdapat di Provinsi Aceh, 
Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Riau, Provinsi Lampung, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Provinsi Papua Barat. 
Rekapitulasi sumber daya dan cadangan kuarsit pada masing-
masing wilayah provinsi dapat dilihat pada Tabel 29. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan kuarsit 
dalam 5 tahun terakhir cukup fluktuatif (Gambar 56).  Pada 
tahun 2022 relatif menurun jika dibandingkan dengan tahun 
2021, hal ini diperkirakan dipengaruhi pemutakhiran dari data 
hasil kegiatan penyelidikan PSDMBP. Pada Tahun 2024 
mengalami peningkatan besaran sumber daya yang cukup 
signifikan yang dipengaruhi penambahan data hasil kegiatan 
penyelidikan PSDMBP. Pada Tahun 2023, PSDMBP melakukan 
kegiatan penyelidikan kuarsit di Provinsi Riau dan Provinsi 
Sumatera Barat.   

Data Sumber Daya dan Cadangan kuarsit status 2024 
sebanyak 28 lokasi yang tersebar di 10 kabupaten yang 
termasuk dalam 6 provinsi dengan total dengan total sumber 
daya sebanyak 1.655.446.809 ton dan belum ada data 
cadangan yang menunjukan bahwa komoditas kuarsit ini 
belum ada yang mengusahakan (Tabel 29). 

Kuarsit memiliki berbagai kegunaan dalam industri 
konstruksi, manufaktur, dan teknologi. Kuarsit sering 
digunakan sebagai bahan bangunan, industri keramik 
(advanced keramik), Industri refraktori, industri panel surya, 
industri semikonduktor dan banyak aplikasi lainnya karena 
sifat fisik dan kimianya yang menguntungkan. Silikon murni 
dari kuarsit dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku panel 
surya karena memiliki efisiensi konversi energi yang tinggi, 
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serta memiliki tingkat keekonomian yang lebih baik 
dibandingkan dengan mineral lain yang dapat digunakan 
sebagai bahan baku yang sama (Syafrizal, 2022). 
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3.2 SUMBER DAYA BATUBARA 
 

3.2.1. BATUBARA 
 
Kegiatan penyusunan dan pemutakhiran data neraca 

sumber daya dan cadangan batubara Indonesia berpedoman 
pada Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 5015-2019 
tentang Pedoman Pelaporan Hasil Eksplorasi, Sumber Daya 
dan Cadangan Batubara yang diterbitkan oleh Badan 
Standardisasi Nasional (BSN). Berdasarkan SNI tersebut, 
klasifikasi sumber daya dan cadangan batubara terdiri atas 
sumber daya tereka, sumber daya tertunjuk, sumber daya 
terukur, cadangan terkira, dan cadangan terbukti. 

Sumber data pada neraca sumber daya dan cadangan 
batubara Indonesia merupakan data primer berupa laporan 
hasil kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh Pusat Sumber 
Daya Mineral, Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP) dan data 
sekunder berupa laporan hasil Rencana Kerja dan Anggaran 
Biaya (RKAB) dari perusahaan pemegang Perjanjian Karya 
Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B), Izin Usaha 
Pertambangan Khusus (IUPK), dan Izin Usaha Pertambangan 
(IUP) yang berasal dari Direktorat Jenderal Mineral dan 
Batubara. 

Pengelompokkan neraca sumber daya dan cadangan 
batubara Indonesia dilakukan berdasarkan nilai kalorinya 
mengacu Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 Tahun 2022 
tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan 
Pajak yang Berlaku pada Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral, juga modifikasi dari US System (ASTM D388-99), dan 
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International System (UN-ECE). Pembagian kelas kalori  
menggunakan basis ar sebagai berikut; 

 
a. Batubara kalori rendah, yaitu jenis batubara yang paling 

rendah kualitasnya, bersifat lunak s.d. keras, mudah 
diremas, mengandung kadar air tinggi (bisa mencapai 70%), 
memperlihatkan struktur kayu, nilai kalorinya ≤ 4.200 
kkal/kg (gar); 

 
b. Batubara kalori sedang, yaitu jenis batubara yang 

kualitasnya lebih tinggi daripada batubara kalori rendah, 
bersifat lebih keras, mudah diremas s.d. tidak bisa diremas, 
kadar air relatif lebih rendah, umumnya struktur kayu masih 
tampak, nilai kalori > 4.200 s.d. 5.200 kkal/kg (gar); 

 
c. Batubara kalori tinggi, adalah jenis batubara yang 

kualitasnya lebih tinggi lagi dibandingkan batubara kalori 
sedang dengan kadar air relatif lebih rendah dibandingkan 
batubara kalori sedang, umumnya struktur kayu tidak 
tampak, nilai kalorinya ≥ 5.200 kkal/kg (gar). 

 
Data neraca sumber daya dan cadangan batubara dapat 

digunakan oleh kementerian atau lembaga terkait dalam 
membuat kebijakan di sektor energi, sehingga dalam kegiatan 
pemutakhiran neraca sumber daya dan cadangan batubara 
diperlukan keakuratan data yang telah diinventarisasi. Alur 
data penyelidikan berperan sangat penting dalam menunjang 
keakuratan dan termutakhirkannya data sumber daya dan 
cadangan batubara Indonesia. Data sumber daya dan cadangan 
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batubara terlampir merupakan potensi batubara yang 
tersingkap di permukaan sampai mencapai kedalaman kurang 
lebih 100 m di bawah permukaan dan sesuai untuk ditambang 
dengan metode tambang terbuka (open pit). 

Neraca sumber daya dan cadangan batubara Indonesia 
disusun berdasarkan kompilasi database batubara PSDMBP. 
Secara keseluruhan database batubara pada tahun 2024 ini 
terdiri dari 1.656 lokasi yang tersebar di 23 Provinsi di 
Indonesia. Data tersebut bersumber dari : 
• 59 PKP2B;     
• 6 IUPK;  
• 873 IUP;  
• 562 lokasi eks IUP dan  
• 160 lokasi hasil penyelidikan PSDMBP. 
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Tabel 30. Sumber Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan 
Batubara Indonesia Tahun 2024 

No Provinsi  PKP2B IUPK IUP Lokasi eks IUP  Penyelidikan 
PSDMBP TOTAL 

1 Kalimantan Timur  18 4 285 187 25 519 
2 Kalimantan Selatan  14 2 117 127 6 266 
3 Kalimantan Tengah 13 0 170 96 5 284 
4 Kalimantan Barat 0 0 1 3 10 14 
5 Kalimantan Utara 3 0 24 12 9 48 
6 Jambi  3 0 98 35 19 155 
7 Sumatera Barat 0 0 24 26 2 52 
8 Sumatera Selatan  8 0 109 33 32 182 
9 Riau 0 0 11 12 7 30 

10 Sumatera Utara 0 0 0 1 1 2 
11 Aceh 0 0 8 1 3 12 
12 Bengkulu 0 0 23 17 3 43 
13 Lampung 0 0 1 0 2 3 
14 Sulawesi Tengah 0 0 0 0 2 2 
15 Sulawesi Selatan 0 0 0 3 6 9 
16 Sulawesi Barat 0 0 1 2 4 7 
17 Sulawesi Tenggara 0 0 0   1 1 
18 Papua 0 0 0 1 6 7 
19 Papua Barat 0 0 1 2 6 9 
20 Maluku Utara 0 0 0 0 4 4 
21 Banten  0 0 0 4 4 8 
22 Jawa Tengah 0 0 0 0 2 2 
23 Jawa Timur 0 0 0 0 1 1 

TOTAL 59 6 873 562 160 1660 

 
Hasil rekapitulasi dan perhitungan berdasarkan data 

internal dan eksternal menunjukkan bahwa sampai bulan 
Desember tahun 2024 sumber daya batubara Indonesia 
sebesar 97.960,76 juta ton sedangkan cadangan batubara 
Indonesia sebesar 31.955,50 juta ton (Tabel 31). Berdasarkan 
nilai kalori batubara dalam basis gar maka sumber daya 
batubara Indonesia terdiri atas: 
▪ Batubara kalori rendah (≤ 4.200 kkal/kg (gar)) 

67.333,07 juta ton 
▪ Batubara kalori sedang (> 4.200 s.d. 5.200 kkal/kg (gar)) 

15.526,30 juta ton 
▪ Batubara kalori tinggi (≥ 5.200 kkal/kg (gar)) 

15.101,39 juta ton 
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Berdasarkan klasifikasinya, sumber daya batubara 
Indonesia dapat dibagi menjadi 3 kategori dengan rincian 
sebagai berikut: 
▪ Sumber daya tereka 25.952,90 juta ton 
▪ Sumber daya tertunjuk 32.232,44 juta ton 
▪ Sumber daya terukur  39.775,43 juta ton 

 
Nilai cadangan batubara Indonesia diperoleh dari 

laporan perusahaan pemegang izin usaha PKP2B, IUPK, dan  
IUP. Nilai cadangan sampai akhir Desember 2024 yaitu 
cadangan terkira sebesar 14.418,87 juta ton sedangkan 
cadangan terbukti sebesar 17.536,63 juta ton. 
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3.2.2. GAMBUT 
 

Penyelidikan gambut sebagai sumber energi di 
Indonesia, saat ini hanya dilakukan oleh PSDMBP. Oleh karena 
itu, data yang diinput ke dalam basis data sumber daya gambut, 
hanya berasal dari hasil kegiatan penyelidikan yang dilakukan 
oleh PSDMBP. Tabulasi data sumber daya gambut Indonesia 
meliputi lokasi keterdapatan (provinsi), kualitas gambut (nilai 
kalori dalam basis adb), luas area (ha), volume gambut           
(juta m3) serta sumber daya gambut (juta ton). 

Sumber daya gambut Indonesia sebesar 13,90 miliar ton 
gambut kering (Tabel 32) dengan nilai kalori mencapai        
5.950 kal/g adb, setara dengan batubara lignit dan sub 
bituminus. Sebaran sumber daya gambut Indonesia dapat 
dilihat pada Tabel 32 meliputi 71 lokasi yang tersebar di Pulau 
Sumatra (31 lokasi), Pulau Kalimantan (39 lokasi) dan Pulau 
Sulawesi (1 lokasi)(Gambar 58). 

Hingga saat ini, gambut di Indonesia belum 
dimanfaatkan sebagai sumber energi, terutama karena 
Indonesia memiliki beragam sumber energi yang lebih 
ekonomis untuk dikembangkan dibanding gambut. Walaupun 
demikian, dari sisi potensi, gambut Indonesia memiliki nilai 
kalori cukup besar sehingga layak dipertimbangkan sebagai 
sumber energi. Hanya saja, lahan gambut di Indonesia sebagian 
juga masih merupakan lahan konservasi, di atas lahan tersebut 
banyak terdapat hutan konservasi penyangga ekosistem 
setempat.   
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4. PENUTUP 
 

Pemerintah melalui PSDMBP-Badan Geologi terus 
melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan 
pengelolaan potensi sumber daya mineral dan energi, salah 
satunya berupa penyusunan dan pemutakhiran data neraca 
sumber daya mineral dan batubara Indonesia. Kegiatan ini 
menghasilkan informasi kondisi terkini jumlah sumber daya 
mineral dan batubara yang dapat dijadikan acuan dalam 
pembuatan berbagai kebijakan terkait penggunaan energi dan 
pemanfaatan mineral di Indonesia.  

Untuk meningkatkan kualitas data neraca sumber daya 
mineral dan batubara, PSDMBP bekerjasama dengan pemangku 
kepentingan lainnya dalam melakukan kegiatan evaluasi dan 
rekonsiliasi data. Diharapkan data neraca sumber daya dan 
cadangan mineral dan batubara dapat terus meningkat secara 
kuantitas melalui kebijakan tata kelola alur data sumber daya 
dan cadangan mineral dan batubara maupun kualitasnya 
melalui standarisasi format data dan verifikasi data sumber 
daya dan cadangan. 

Data neraca sumber daya mineral dan batubara 
memberikan informasi potensi sumber daya mineral dan 
energi yang kita miliki, sehingga dapat menjadi acuan untuk 
pengelolaan dan pemanfaatan mineral dan batubara nasional 
seperti kebijakan sektor ESDM termasuk program hilirisasi 
mineral terkait ketahanan cadangan dan transisi energi, arah 
pembangunan pusat dan daerah, serta penataan ruang. Saat ini, 
pengelolaan sumber daya mineral dan energi yang bijaksana 
memerlukan perubahan pendekatan dari prioritas sektor 
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tunggal menuju strategi perencanaan menyeluruh terpadu 
yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa 
pemanfaatan sumber daya mineral dan energi untuk berbagai 
kegunaan dapat dimaksimalkan dengan tetap 
mempertimbangkan dampak positif dan negatif secara 
keseluruhan. 
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